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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pada 30 perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2020. Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif. Metode analisis data penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang di olah menggunakan software SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Kata kunci: DAR, DER, ROE, EPS, Harga Saham
ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of financial ratios on stock prices in 30 manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2020 period. This research uses quantitative approach research. The data analysis method of this research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS 21 software. The results of this study indicate that the Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) affect stock prices, while Return On Equity (ROE) , Earning Per Share (EPS) has no effect on stock prices.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Yang menjadi tolak ukur dalam kesejahteraan pemegang saham adalah harga saham. Efektifitas dari suatu perusahaan ditunjukkan dengan berapa besar  harga saham yang dimiliki. Harga saham sangat penting bagi perusahaan karena menjadi mutu suatu  perusahaan di mata investor. Saham merupakan sumber pendanaan untuk aktivitas yang bertujuan untuk memaksimumkan kekayaan Investor. Apabila harga saham yang dimiliki semakin tinggi, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan tersebut dan begitu juga sebaliknya. Apabila saham yang dimiliki rendah maka dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan tersebut tidak maksimal, apabila harga saham tinggi dapat mengurangi kemampuan  investor untuk membeli saham tersebut (Rahayu, 2018).
Menurut Manoppo et al. (2017), saham merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut emiten. Saham menyatakan bahwa pemilik saham adalah sebagian dari perusahaan. Harga saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme pasar tertentu dan merupakan harga jual dari investor yang satu ke investor lainnya. Analisis laporan keuangan bermanfaat baik untuk membantu mengantisipasi kondisi-kondisi dimasa depan, maupun yang lebih penting 

lagi sebagai titik awal untuk melakukan perencanaan langkah-langkah yang akan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa mendatang.
Menurut Suriany (2013), Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio leverage yang digunakan untuk mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tingginya jumlah aset yang dibiayai dengan hutang menunjukkan semakin besarnya pinjaman perusahaan, yang menandakan semakin besarnya beban yang harus dibayar oleh perusahaan. Sehingga cenderung akan meragukan bagi investor atas investasinya apakah dapat memberikan imbalan yang sewajarnya.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan Jaqualine (2016), menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap harga saham. Menurut penelitian Tipa (2020) diperoleh hasil bahwa DAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut penelitian (Zaman, 2021) diporoleh hasil bahwa DAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. Namun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Jordan et al. (2021) menunjukkan bahwa DAR secara simultan berpengaruh positif terhadap harga saham.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang mencerminkan pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. DER yang tinggi menunjukkan pendanaan perusahaan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan hutang. Semakin besar DER menunjukka semakin besar biaya hutang yang harus dibayar perusahaan maka berdampak pada profitabilitas yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan hak pemegang saham akan semakin berkurang, sehingga akan berpengaruh pada minat investor yang akan mempengaruhi harga saham yang semakin menurun (Hartati, 2016).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliawati (2015) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Saefudin Zuhri, 2020) menunukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun penelitian yang dilakukan oleh Erawati (2014) menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas yang dimiliki. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun saham preferen. Semakin tinggi nilai ROE, tentunya akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi (Fahmi, 2012).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abundanti (2018) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukkan oleh Sari (2018) dan Kabajeh et al. (2012) menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktaviani (2016) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham.
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik (Wicaksono, 2016). EPS adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dikuransi preferensi saham pada tahun keuangan dan rata-rata tertimbang saham yang beredar (Kieso et al. 2011).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal (2019) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harag saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2016) menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Perlambatan sektor manufaktur di Indonesia semakin kentara setelah Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan laju pertumbuhan produksi Industri Besar dan Sedang (IBS) tumbuh melambat. Sepanjang 2019 pertubuhan produksi IBS hanya sebesar 4,01%. Angka ini lebih rendah dibandingkan 2018 dan 2017, ketika produksi IBS mampu tumbuh masing-masing sebesar 4,07% dan 4,74. Namun tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,93%.  
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Produksi IBS Industri Manufaktur 2017-2020. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan meneliti pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham dengan judul penelitian �Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI  Periode 2017-2020�. Alasan peneliti melakukan penelitian ini untuk menguji dan meneliti tingkat penurunan laju pertumbuhan produksi Industri Besar dan Sedang (IBS)  pada perusahaan manufaktur dari tahun 2017-2020.
B. Rumusan Masalah
Pengaruh rasio keuangan antara lain :

1. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
3. Apakah  Return On Equity (ROE)  berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan  sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
4. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan  sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
C. Tujuan Penelitian

Manguji dan menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham, antara lain :
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham  pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh  terhadap Harga Saham Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Tedaftar di BEI Periode 2017-2020.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Return On Equty (ROE) terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.
4. Menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi akademisi:

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan yang berguna bagi peneliti selanjutnya, serta memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham.
2.  Manfaat bagi praktisi:

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada pemimpin perusahaan terkait kondisi keuangan dan perkembangan keuangan yang berpengaruh terhadap Harga Saham, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi dan mengambil keputusan pada periode mendatang.
BAB II

TINJAUAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Teori Sinyal (Theory Signaling)
Teori sinyal (Theory Signaling) adalah tindakan atau kegiatan manajemen suatu perusahaan memberikan indikasi atau sinyal kepada Investor untuk menilai prospek masa depan mengenai bagaimana pengelolaa perseroan Brigham dan Houston (2019). Laporan keuangan menjadi sinyal yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menginformasikan rencana yang akan datang Godfrey et al. (2010). Suatu pengungkapan dikatakan mengandung informasi apabila dapat memicu reaksi pasar, yaitu dapat berupa perubahan harga saham. Apabila pengungkapan tersebut memberikan dampak positif berupa kenaikan harga saham, maka pengungkapan tersebut merupakan sinyal positif, begitupun sebaliknya. 

Perseroan berprospek potensial tak mengumpulkan dana melalui peluncuran saham baru, sedangkan perseroan berprospek kurang potensial akan mengumpulkan pendanaan dengan penawaran saham baru Brigham dan Houston (2012).
2. Harga Saham (Y)

Bagi Investor, harga saham merupakan tolok ukur atas kesejahteraan para pemegang sahamnya. Harga saham adalah hal penting yang harus diperhatikan bagi perusahaan karena merupakan inti dari nilai 

perusahaan di mata Investor (Rahayu, 2018). Menurut Jogiyanto (2008) yang dimaksud dengan harga saham yaitu harga saham yang muncul di pasar saham dalam kurun waktu tertentu, ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh penawaran dan permintaan saham di pasar saham. Manurut Musdalifah (2015) harga saham di pasar sebenarnya merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena adanya perubahan dalam penawaran dan permintaan pasar. 
3. Rasio Keuangan 

Aanalisis rasio merupakan merupakan alat yang dapat digunakan untuk membantu menganalisis sebuah laporan keuangan suatu perusahaan sehingga peneliti dapat mengetahui dan menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Analisis rasio juga memberikan indikator yang dapat mengukur pofitabilitas, likuiditas pendapatan dan pemanfaatan asset dan liabilitas perusahaan (Pratama dan Erawati, 2016). Rasio keuangan dalam laporan keuangan mencerminkan kinerja perusahaan, dan kinerja perusahaan memengaruhi harga saham perusahaan. Rasio yang digunkan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),  Return On Equty (ROE), Earning Per Share (EPS).
4. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva Kasmir (2014). DAR merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Semakin rendah debt ratio maka akan meningkatkan laba sehingga semakin besar jaminan kreditor untuk pengembalian atas pinjaman yang diberikan oleh pihak perusahaan Fahmi (2012). Menurut Raharjaputra (2009), DAR adalah salah satu rasio leverage. Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah persentase dari jumlah dana yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap jumlah aset perusahaan.
5. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total modal dengan total aktiva Kasmir (2014). DER menunjukan beberapa banyak utang yang digunakan membiayai aset-aset perusahaan. Sedangkan Rasio DER menurut Andarini (2007) dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total shareholder�s equity yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. DER adalah rasio yang menunjukkan proporsi asset perusahaan yang dibiayai oleh utang terhadap ekuitas. Menurut Brigham dan Houston (2019), harga saham cenderung akan menurun dengan semakin tingginya risiko penggunaan hutang. Selanjutnya untuk melihat sejauhmana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham yang berasal dari aset-aset yang dimiliki perusahaan digunakan profitabilitas perusahaan.
6. Return On Equity (ROE)
Return on equity (ROE) menggambarkan tingkat kekuatan pendapatan yang akan diperoleh oleh para pemegang saham atas investasi yang dilakukan dan rasio ini pula dapat digunakan untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih dalam satu industry Hasanuddin (2020). Tinggi rendahnya ROE menunjukkan sukses atau tidaknya perusahaan dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham, semakin tinggi ROE menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik karena perusahaan mampu memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham Dewi (2019). Rasio ini diperlukan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam penggunaan sumberdaya model yang dimiliki dalam meghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan Julia dan Diyani (2016).
7. Earning Per Share (EPS)
Variabel EPS memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dalam setiap lembar saham. EPS mempunyai pengaruh yang kuat terhadap harga saham dan ketika EPS meningkat maka harga saham juga meningkat, demikian pula sebaliknya Wijayanti (2017). Dengan penjualan saham perlembar juga mendukung untuk meningkatkan pendapatan perusahaan Hanafi et al. (2016). EPS merupakan salah satu alat untuk mengukur profitabilitas perusahaan yang didistribusikan kepada pemegang saham. Namun dalam praktiknya, tidak semua ini bisa dibagikan, beberapa ditahan sebagai laba ditahan Dewi (2020).
B. Penelitian Sebelumnya
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
Penelitian yang dilakukan Jaqualine (2016) pada 16 perusahaan Manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap harga saham. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Tipa (2020) pada semua Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Jordan et al. (2021) pada 25 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar dalam bursa efek indonesia (BEI) untuk periode tahun 2015 – 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Hendri (2015) pada 16 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham
Penelitian yang dilakukan Yuliawati (2015) pada 16 perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang makanan dan minuman dalam kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. Panelitian yang dilakukan (Saefudin Zuhri, 2020) pada 12 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Dwipratama (2009) pada perusahaan 14 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2003-2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh  Erawati (2014) pada 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
3. Pengaruh Return On Equity (ROE)
Penelitian terdahulu yang dilakukan Abundanti (2018) pada 12 perusahaan manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian terdahulu yang dilakukan (Sari, 2018) pada 11 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian terdahulu yang dilakukan Oktaviani (2016) pada 34 perusahaan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham.

4. Earning Per Share (EPS)
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal (2019) pada 36 perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) pada 26 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2016) pada 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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D. Perumusan Hipotesis
Pengaruh Rasio keuangan terhadap harga saham, antara lain adalah : 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan ukuran untuk mengidentifikasi seberapa banyak asset perusahaan yang berasal dari hutang, Penelitian Jordan et al. (2021) menyatakan bahwa DAR berpengaruh terhadap harga saham. Dan penelitian Hendri, (2015) DAR juga berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
 H1 : Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham.

b. Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk membandingkan jumlah hutang dan ekuitas. Ekuitas dan jumlah hutang digunakan untuk kebutuhan operasional perusahaan. Penelitian Dwipratama, (2009) menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham. Dan pada penelitian Erawati (2014) DER berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham.
c. Return On Equity (ROE)  perbandingan antara laba setelah pajak

dengan modal sendiri atau modal saham yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa atau pemilik modal. digunakan apabila sesorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan dananya. Dalam penelitian Abundanti (2018) menyatakan bahwa ROE  berpengaruh negatif terhadap harga saham. Dalam penelitian Oktaviani (2016) menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham.
d. Earning Per Share (EPS) merupakan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan pada pemegang saham. Dalam penelitian Rizal (2019) menyatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham. Dan pada penelitian Wijayanti (2017) EPS berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4 : Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat asosiatif dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI periode 2017-2020.

B. Variable Penelitian Dan Pengukurannya

1. Variabel Dependen

Variable dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Harga saham dipengaruhi jumlah aliran kas yang dikehendaki oleh perusahaan di masa mendatang Brigham dan Ehrhardt (2017). Harga saham yang difungsikan sebagai acuan penelitian adalah harga saham penutupan (closing price) Wulandari dan Badjra (2019). Menurut (Sari, 2018) Harga saham (Y) yang digunakan pada penelitian ini adalah closing price 31 Desember per tahun masing-masing perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Persamaan dari variabel ini adalah :
HS = (HSt � HSt-1) / HSt-1

Dimana :

HSt = Harga saham perusahaan periode sekarang

HSt-1 = Harga saham perusahaan pada periode sebelumnya
2. Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel indepenxden meliputi : 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) (X1)
Debt to Asset Ratio (DAR) Yaitu variabel yang mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Menurut Hendri (2015), DAR dapat dihitung dengan rumus :
             DAR=         Total Hutang         

                                   Total Aset

b. Debt to Equity Ratio (DER) (X2)

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan seberapa jauh modal perusahaan dalam menutupi hutang-hutangnya kepada pihak luar.  Menurut Irham Fahmi (2014), DER dapat dihitung dengan rumus :
             DER =         Total Hutang         

                                 Total Ekuitas

c. Return On Equity (ROE) (X3)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap ekuitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas total ekuitas bersih oleh perusahaan. 
Menurut Irham Fahmi (2014), ROE dapat dihitung dengan rumus  :
            ROE =              Laba Bersih              

                                    Total Ekuitas

d. Earning Per Share (EPS) (X4)
Earning Per Share (EPS) ialah di mana keuntungan perusahaan didapatkan dari lempar per saham yang dimiliki dan akan dibagikan kepada pemegang saham.  Menurut Irham Fahmi (2014), EPS dapat dihitung dengan rumus :
             EPS =              Laba Bersih              
                       Jumlah Saham Yang Beredar

C.  Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah sekunder dalam peneliatan ini diperoleh dari laporan keuangan yang telah diterbitkan diambil dari data base Bursa Efek Indonesia (BEI) selama pengamatan tahun 2017-2020 yang meliputi laporan keuangan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id .

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang berada pada kelompok perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 secara berkesinambungan. Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang artinya sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang mempunyai syarat-syarat sesuai dengan kriterianya. Kriterianya sebagai berikut:
a)  Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun periode 2017-2020.
b) Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun periode 2017-2020 dan telah melakukan IPO maksimal pada periode 2017.
c) Perusahaan Sektor Manufaktur yang memiliki laporan keuangan tahunan dari periode 2017-2020.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan keuangan yang dikumpulkan dari perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020.

F.  Metode dan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham. Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan data dengan bantuan program SPSS versi 21.

1. Analisis Deskriptif 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data hasil penelitian dimana terdiri dari rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi dari data yang akan diteliti.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berfungsi untuk mengetahui apakah ada normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, dan autocorrelation test di beberapa model regresi linier. Model regresi linier berganda dapat dikatakan baik jika ada beberapa asumsi klasik yang telah terpenuhi seperti data residual terdistribusi normal, mulikolinieritas tidak terjadi, tidak ada autokorelasi, serta tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila salah satu asumsi klasik tidak dapat dipebuhi, hasil dari beberapa analisis regresi linier tidak dapat dikatakan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Multikolinearitas,  Autokolerasi, dan Heteroskedastisitas. 

3. Uji Normalitas


Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada variable-variabel penelitian, apakah sebaran data tersebut sudah berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas dasar pengambilan keputusan adalah kolmogrov smirnov yaitu apabila p-value < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya apabila p-value > 0.05, maka data residual berdistribusi normal. 
4. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dilihat pada nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.010 atau nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0.010 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi apakah terjadi autokorelasi yaitu dengan melakukan pengujian Durbin Watson (uji D-W).
6. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah uji glejser, yaitu apabila nilai probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas biasanya menilai table coefficients pada bagian signifikasinya, apabila variable yang diuji > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi linear berganda meliputi model regresi, uji kelayakan model (Uji F), uji hipotesis (Uji T), dan koefisien determinasi.

a. Analisis Regresi

Analisis regresi memberikan informasi dengan menggunakan persamaan regresi yang menjelaskan ada tidaknya pengaruh variable independen terhadap variable dependen secara persial (sendiri-sendiri). Adapun rumus persamaan dalam regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β X4 + βn Xn + ε
Keterangan:

Y: Harga Saham



X1 : DAR

X2 : DER

X3 : ROE

X4 : EPS


β: Koefisien regresi

ε:  Kesalahan residual (error)

α: Konstanta

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model (Uji F) merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah variable independen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variable dependen. Selain itu juga untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak.
c. Uji Hipotesis (Uji T)

UJI Hipotesis (Uji t) merupakan sebuah uji untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah:

(a). Apabila nilai Sig > 0,05 dan nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.

(b). Apabila nilai Sig < 0,05 dan nilai thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.
d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Dasar pengambilann keputusan uji determinasi menggunakan nilai Adjusted R Square.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum data Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2017 � 2020. Sumber data penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakn teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampelnya berdasarkan kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Kriteria pengambilan sample penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.1

	Proses Seleksi Sampel

	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2017-2020
	40

	 
	
	 

	2.
	Perusahaan manufaktur yang tidak  melakukan IPO Maksimal 2017
	(10)

	 
	
	

	3.
	Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan Annual Report tahun 2017-2020
	(10)

	 
	
	 

	 
	Total sampel penelitian
	30

	 
	Populasi penelitian (4 tahun)
	120

	 
	Data yang di Outlier
	 
	 
	 
	 
	86

	 
	Jumlah data yang diolah
	 
	 
	 
	34

	Sumber: Lampiran 1


Berdasarkan tabel diatas, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan, sehingga diperoleh sebanyak 30 dikali 4 tahun yaitu 

120 data. Dikarenakan pada saat pengujian terjadi data yang tidak normal, sehingga dilakukan outlier data sampel, sehingga sampel penelitain ini menjadi 34 data. Nama � nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:
	Tabel 4.2

	Daftar Sampel Perusahaan

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	2
	ALKA
	Alaska Indonesia Tbk

	3
	AMFG
	Asahimas Flat Glass Tbk

	4
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	5
	ARNA
	Arwana Citra Mulia Tbk

	6
	BAJA
	Saranacentral Bajatama Tbk

	7
	BTON
	Beton Jaya Manunggal Tbk

	8
	BUDI
	Budi Starch & Sweatener Tbk

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	10
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	11
	ETWA
	Eterindo Wahana Tama Tbk

	12
	HMSP
	H.M Sampoerna Tbk

	13
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	14
	INAI
	Indai Aluminium Industry Tbk

	15
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk

	16
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	17
	IPOL
	Indopoli Swakarsa Industry Tbk

	18
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi Tbk

	19
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	20
	LION
	Lion Metal Works Tbk

	21
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk

	22
	MARK
	Mark Dynamic Indonesia Tbk

	23
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk

	24
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	25
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	26
	SMCB
	Holcim Indonesoa Tbk

	27
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	28
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk

	29
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk

	30
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk


Sumber: Lampiran 2
Berdasarkan tabel diatas ,diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan,sehingga diperoleh sebanyak 30 dikali 4 tahun yaitu 120 data. Dikarenakan pada saat pengujian terjadi data yang tidak normal, sehingga dilakukan outlier data sampel, sehingga sampel penelitian ini menjadi 34 data. Nama-nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian disajikan dalam tabe sebagai berikut :  
Berikut disajikan data penelitian :
Tabel 4.3

Tabulasi Penelitian
	No
	Kode
	Tahun
	DAR
	 DER 
	 ROE 
	EPS
	HS

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	0,59
	1,44
	0,01
	19,61
	500

	
	
	2018
	0,60
	1,49
	0,05
	94,45
	980

	
	
	2019
	0,00
	1,23
	0,04
	79,93
	470

	
	
	2020
	0,50
	1,01
	0,05
	97,07
	555

	2
	ALKA
	2017
	0,74
	2,89
	0,20
	30,35
	306

	
	
	2018
	0,84
	5,44
	0,23
	45,19
	300

	
	
	2019
	0,83
	4,77
	0,07
	14,49
	418

	
	
	2020
	0,75
	2,98
	0,06
	13,17
	262

	3
	AMFG 
	2017
	0,43
	0,77
	0,01
	88,87
	6.025

	
	
	2018
	0,57
	1,34
	0,00
	15,20
	3.690

	
	
	2019
	0,61
	1,56
	- 0,04
	- 304,66
	3.430

	
	
	2020
	0,63
	1,72
	- 0,15
	- 993,06
	2.700

	4
	APLI
	2017
	0,43
	0,75
	- 0,01
	- 0,98
	72

	
	
	2018
	0,59
	1,46
	- 0,12
	     - 17,24
	84

	
	
	2019
	0,49
	0,97
	0,05
	7,04
	179

	
	
	2020
	0,49
	0,97
	- 0,03
	- 4,71
	198

	5
	ARNA
	2017
	0,36
	0,56
	0,12
	16,64
	342

	
	
	2018
	0,34
	0,51
	0,14
	21,55
	420

	
	
	2019
	0,35
	5,29
	1,85
	29,65
	436

	
	
	2020
	0,34
	0,51
	 0,25
	44,44
	680

	6
	BAJA
	2017
	0,82
	4,50
	  - 0,13
	-12,77
	160

	
	
	2018
	0,92
	10,78
	1,26
	53,72
	113

	
	
	2019
	0,91
	10,28
	0,02
	0,62
	62

	
	
	2020
	0,83
	4,95
	0,43
	30,62
	116

	7
	BTON
	2017
	0,16
	0,19
	0,07
	11,61
	113

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,15
	28,41
	230

	
	
	2019
	0,20
	0,25
	0,01
	1,40
	210

	
	
	2020
	0,20
	0,24
	0,02
	6,23
	300

	8
	BUDI
	2017
	0,59
	1,46
	0,04
	10,16
	94

	
	
	2018
	0,64
	1,77
	0,04
	11,22
	96

	
	
	2019
	0,57
	1,33
	0,05
	14,23
	103

	
	
	2020
	0,55
	1,24
	0,05
	14,91
	99

	9
	CLEO
	2017
	0,55
	1,22
	0,17
	22,81
	755

	
	
	2018
	0,24
	0,31
	0,08
	24,21
	284

	
	
	2019
	0,38
	0,62
	0,17
	10,90
	545

	
	
	2020
	0,32
	0,47
	0,15
	11,06
	500

	10
	EKAD
	2017
	0,17
	0,20
	0,11
	109,04
	50

	
	
	2018
	0,15
	0,18
	0,10
	105.96
	970

	
	
	2019
	0,12
	0,14
	0,09
	110,77
	1.200

	
	
	2020
	0,12
	0,14
	0,10
	137,28
	50

	11
	ETWA
	2017
	1,11
	- 10,37
	1,07
	- 131,70
	63

	
	
	2018
	1,24
	- 5,25
	0,54
	- 143,25
	81

	
	
	2019
	1,31
	- 4,25
	0,26
	- 92,42
	64

	
	
	2020
	1,25
	- 4,94
	 - 0,27
	75,03
	62

	12
	HMSP
	2017
	0,21
	0,26
	0,37
	108,93
	4.730

	
	
	2018
	0,24
	0,32
	0,38
	116,39
	3.710

	
	
	2019
	0,30
	0,43
	0,38
	117,97
	2.100

	
	
	2020
	0,39
	0,64
	0,28
	73,78
	1.505

	13
	IMPC
	2017
	0,44
	0,78
	0,07
	18,89
	970

	
	
	2018
	0,42
	0,73
	0,08
	21,83
	940

	
	
	2019
	0,44
	0,78
	0,07
	19,27
	1.050

	
	
	2020
	0,46
	0,84
	0,08
	23,96
	1.325

	14
	INAI
	2017
	0,77
	0,77
	0,03
	61,00
	378

	
	
	2018
	0,78
	3,61
	0,13
	63,86
	410

	
	
	2019
	0,74
	2,80
	0,11
	52,96
	440

	
	
	2020
	0,77
	3,34
	0,01
	6,30
	334

	15
	INCI
	2017
	0,12
	0,13
	0,06
	91,44
	408

	
	
	2018
	0,18
	0,22
	0,05
	85,03
	575

	
	
	2019
	0,16
	0,19
	0,04
	70,42
	418

	
	
	2020
	0,17
	0,21
	0,08
	490,69
	905

	16
	INTP
	2017
	0,15
	0,18
	0,08
	505,22
	21.950

	
	
	2018
	0,16
	0,20
	0,05
	311,29
	18.450

	
	
	2019
	0,17
	0,20
	0,08
	498,56
	19.025

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,08
	490,69
	14.475

	17
	IPOL
	2017
	0,44
	0,79
	0,02
	0,38
	127

	
	
	2018
	0,45
	0,81
	0,04
	0,94
	89

	
	
	2019
	0,41
	0,70
	0,03
	0,72
	93

	
	
	2020
	0,37
	0,59
	0,05
	1,32
	138

	18
	KIAS
	2017
	0,19
	0,24
	- 0,06
	    - 5,71
	100

	
	
	2018
	0,21
	0,26
	- 0,06
	    - 5,31
	100

	
	
	2019
	0,26
	0,36
	- 0,55
	- 33,12
	64

	
	
	2020
	0,17
	0,20
	- 0,06
	- 3,47
	50

	19
	KLBF
	2017
	0,16
	0,20
	0,18
	52,34
	1.690

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,16
	53,27
	1.520

	
	
	2019
	0,18
	0,21
	0,15
	54,14
	1.620

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,15
	59,73
	1.480

	20
	LION
	2017
	0,34
	0,51
	0,02
	17,85
	765

	
	
	2018
	0,32
	0,47
	0,03
	28,22
	680

	
	
	2019
	0,32
	0,47
	0,00
	1,78
	468

	
	
	2020
	0,32
	0,46
	-0,02
	-18,40
	346

	21
	LMSH
	2017
	0,20
	0,24
	0,10
	135,07
	640

	
	
	2018
	0,17
	0,21
	0,02
	30,07
	580

	
	
	2019
	 0,23
	0,29
	- 0,16
	-190,06
	476

	
	
	2020
	0,24
	0,32
	- 0,07
	- 84,05
	420

	22
	MARK
	2017
	0,27
	0,36
	0,28
	61,92
	1.600

	
	
	2018
	0,25
	0,34
	0,34
	107,77
	1.985

	
	
	2019
	0,32
	0,48
	0,29
	23,16
	452

	
	
	2020
	0,43
	0,76
	0,35
	37,95
	840

	23
	MLIA
	2017
	0,66
	1,96
	0,03
	35,93
	650

	
	
	2018
	0,57
	1,35
	0,08
	142,92
	1.205

	
	
	2019
	0,56
	1,27
	0,05
	95,82
	1.235

	
	
	2020
	0,53
	1,15
	0,02
	41,64
	555

	24
	PBID
	2017
	0,27
	0,38
	0,17
	123,13
	875

	
	
	2018
	0,33
	0,49
	0,19
	158,74
	1.150

	
	
	2019
	0,29
	0,40
	0,13
	119,27
	980

	
	
	2020
	0,20
	0,26
	0,19
	199,28
	1.435

	25
	PICO
	2017
	0,61
	1,55
	0,07
	35,52
	226

	
	
	2018
	0,65
	1,85
	0,05
	27,68
	244

	
	
	2019
	0,73
	2,74
	0,02
	13,07
	244

	
	
	2020
	0,78
	3,62
	 - 0,27
	- 113,30
	143

	26
	SMCB
	2017
	0,63
	1,73
	- 0,11
	- 98,92
	821

	
	
	2018
	0,66
	1,91
	- 0,13
	- 108,05
	1.885

	
	
	2019
	0,64
	1,80
	0,07
	65,13
	1.180

	
	
	2020
	0,64
	1,74
	0,09
	84,95
	1.440

	27
	SRSN
	2017
	0,36
	0,57
	0,04
	2,94
	50

	
	
	2018
	0,24
	0,44
	0,08
	6,43
	63

	
	
	2019
	0,34
	0,51
	0,08
	7,11
	68

	
	
	2020
	0,35
	0,54
	0,08
	7,34
	58

	28
	TBMS
	2017
	0,78
	3,51
	0,21
	20,64
	900

	
	
	2018
	0,78
	3,45
	0,15
	17,36
	900

	
	
	2019
	0,69
	2,22
	0,12
	16,15
	830

	
	
	2020
	0,67
	2,05
	0,09
	12,26
	940

	29
	TOTO
	2017
	0,40
	0,67
	0,16
	27,03
	408

	
	
	2018
	0,33
	0,50
	0,18
	33,59
	348

	
	
	2019
	0,34
	0,52
	0,07
	13,62
	292

	
	
	2020
	0,38
	0,62
	- 0,02
	- 2,97
	238

	30
	TPIA
	2017
	0,44
	0,79
	0,19
	17,90
	6.000

	
	
	2018
	0,44
	0,79
	0,10
	10,22
	5.925

	
	
	2019
	0,69
	0,96
	0,01
	1,33
	10.375

	
	
	2020
	0,50
	0,98
	0,03
	2,89
	9.075


B. Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data statistik seperti mengetahui nilai min, max, mean, sum, standart deviasi, variance, range dan lain � lain untuk mengukur distribusi data dengan skewness dan kurtosis Priyatno (2014). Dalam penelitian ini, deskriptif statistic digunakan untuk menggambarkan seluruh variabel yang digunakan. Variabel dalam penlitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan harga saham. Deskriptif statistic dalam penelitian ini disajikan dalam table 4.4 sebagai berikut:
	Tabel 4.4

	Uji Statistik Deskriptif

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Harga Saham
	34
	63,00
	1690,00
	701,88
	507,54

	Debt to Asset Ratio
	34
	0,16
	1,11
	0,48
	2,29

	Debt to Equity Ratio
	34
	-10,37
	5,29
	0,88
	0,36

	Return on Equity
	34
	-0,27
	1,85
	0,18
	60,62

	Earning Per Share
	34
	-131,70
	199,28
	36,65
	507,54


     Sumber: Lampiran 9
Penjelasan untuk deskripsi masing � masing variabel dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

a. Harga Saham
Nilai rata � rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel harga saham memiliki nilai rata � rata sebesar 701,88, nilai tertinggi sebesar 1690,00, nilai terendah sebesar 63,00 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 507,54 .

b. Debt to Asset Ratio (DAR)
Nilai rata � rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai rata � rata sebesar 0,48, nilai tertinggi sebesar 1,11, nilai terendah sebesar 0,16 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 2,29.
c. Debt to Equity Ratio (DER)
Nilai rata � rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai rata � rata sebesar 0,88, nilai tertinggi sebesar 5,29, nilai terendah sebesar -10,37 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 0,36.

d. Return on Equity (ROE)
Nilai rata � rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai rata � rata sebesar 0,18, nilai tertinggi sebesar 1,85, nilai terendah sebesar -0,27 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 60,62.

e. Earning Per Share (EPS)
Nilai rata � rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai rata � rata sebesar 36,65, nilai tertinggi sebesar 199,28, nilai terendah sebesar -131,70 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 507,54.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang di gunakan dalam penelitian termasuk dalam model yang baik atau tidak. Adapun uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada variable-variabel penelitian, apakah sebaran data tersebut sudah berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik merupakan model regrewsi yang memiliki nilai residu yang berdistribusi normal. Pada uji normalitas dasar pengambilan keputusan adalah menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov yaitu apabila p-value < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya apabila p-value > 0.05, maka data residual berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini tersajikan dalam table berikut ini:
	Tabel 4.5

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Variabel
	Asymp. Sig.            (2-tailed)
	Standar
	Keterangan

	Unstandardized
Residual
	0,910
	>0,05
	Data terdistribusi normal


Sumber: Lampiran 10
Dari table diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai statistik Asymp. Sig (2-tailed) pada penelitian ini adalah 0,910. Jika digunakan tingkat signifikasi 0,05, dan ternyata nilai Asymp. Sig pada penelitian ini adalah 0,910 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan penelitian ini tedistribusi normal. Hasil pengujian ini diperkuat dengan menggunakan histogram dan gambar Normal P-Plot of Regression Standardized Residual berikut:
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Gambar 4.4 Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan histogram diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari pola distribusi yang berada di tengah dengan tidak melenceng terlalu ke kanan atau terlalu ke kiri. Begitu pula dengan hasil grafik plot yang menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari titik-titik dalam gambar mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

1. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah uji glejser, yaitu apabila nilai probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas biasanya menilai tabel coefficients pada bagian signifikasinya, apabila variabel yang diuji > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini tersajikan dalam table berikut ini:
	Tabel 4.6

	Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	Sig.
	Syarat
	Keterangan

	Debt to Asset Ratio
	0,055
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Debt to Equity Ratio
	0,633
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Return on Equity
	0,838
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Earning Per Share
	0,707
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas


Sumber: Lampiran 12
Berdasarkan table diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai sig. dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,055 > 0.05, variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,633 > 0.05, variabel Return on Equity (ROE) ukuran perusahaan sebesar 0,838 > 0.05 dan variabel Earning Per Share (EPS) tingkat inflasi sebesar 0,707 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dilihat pada nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.010 atau nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0.010 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini tersajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 4.7

	Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel
	Tolerance
	Std
	VIF
	Std
	Kesimpulan

	Debt to Asset Ratio
	0,554
	>0,1
	1,806
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Debt to Equity Ratio
	0,921
	>0,1
	1,086
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Return on Equity
	0,956
	>0,1
	1,046
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Earning Per Share
	0,547
	>0,1
	1,830
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas


Sumber: Lampiran 12

Hasil dari table diatas dapat dijelaskan bahwa, nilai tolerance dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 0,554 dengan nilai VIF sebesar 1,806, nilai tolerance dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,921 dengan nilai VIF sebesar 1,086, nilai tolerance dari variabel Return on Equity (ROE) adalah 0,956 dengan nilai VIF sebesar 1,046 dan nilai tolerance dari variabel Earning Per Share (EPS) adalah 0,547 dengan nilai VIF sebesar 1,830. Nilai tolerance dari semua variabel >0,1 dan nilai VIF semua variabel <10, maka dapat disimpulkan bahwa data yang di analisis dalam pengujian ini tidak terjadi Multikolinearitas atau memenuhi asumsi klasih Multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokolersi pada penelitian ini menggunakan uji Run Test. Kriteria pengujian menyatakan apabila probabiltas sifnifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05% maka model regresi tersebut tidak terjadi autokolerasi. Hasil uji autokolerasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
	Tabel 4.8

Hasil Uji Autokolerasi  Runs Test


	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-840,78618

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	17

	Total Cases
	34

	Number of Runs
	15

	Z
	-0,871

	Asymp. Sig. (2-tailed)                                           0,384

a. Median                                                               


Sumber: Lampiran 13
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,384 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan pengujian dalam penelitian ini tidak terdapat gejala autokolerasi.
3. Analisi Uji Regresi Linear Berganda

a. Model Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variabel independen yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Hasil regresi nilai regresi linear berganda tersaji dalam tabel sebagai berikut: 
	Tabel 4.9

	Hasil Uji Regresi Berganda

	Variabel
	B

	(Constanta)
	1,690

	Debt to Asset Ratio (DAR)
	-1,962

	Debt to Equity Ratio (DER)
	-6,422

	Return on Equity (ROE)
	-7,569

	Earning Per Share EPS)
	0,457


Sumber: Lampiran 14
Dari hasil tabel 4.9, maka persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut:
Harga Saham = 1,690 � 1,962 (DAR) �6,422 (DER) � 7,569 (ROE) + 0,457 (EPS) + ε. 
1. Nilai konstanta sebesar 1,690 menunjukkan bahwa apabila variabel Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) dalam model konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel harga saham sebesar 1,690.
2. Besarnya nilai koefisien dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR)  sebesar 1,962 dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Debt to Asset Ratio (DAR) akan menurunkan harga saham sebesar 1,962.
3. Besarnya nilai koefisien dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 6,422 dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Debt to Equity Ratio (DER) akan menurunkan harga saham sebesar 6,422.
4. Besarnya nilai koefisien dari variabel Return on Equity (ROE) sebesar 7,569  dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Return on Equity (ROE) akan menurunkan harga saham sebesar 7,569.
5. Besarnya nilai koefisien dari variabel Earning Per Share (EPS)  sebesar 0,457 dengan nilai positif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%  Earning Per Share (EPS) akan menaikkan harga saham sebesar 0,457 .
1. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model (Uji F) merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah variable independen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variable dependen. Selain itu juga untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak. Uji F hitung dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F table. Apabila nilai F hitugng > F table pada tingkat signifikasi 5% maka hipotesis diterima dan begitu juga sebaliknya. Berikut ini merupakan tabel hasil uji lelayakan model (uji F) dalam penelitian ini:
	Tabel 4.10

	Hasi Uji Signifikasi Model (F)

	Model
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.
	Std.
	Keterangan

	1
	24,902
	2,650
	0,000
	<0,05
	Model Layak


Sumber: Lampiran 15
Hasil perhitungan regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 24,902 dan F table sebesar 2,650 yang berarti F hitung > dari F table dan nilai sig. sebesar 0,000 (sig < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah fit. Hal ini menujukkan bahwa seluruh variabel yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham
2. Uji Hipotesis (Uji T)
Uji Hipotesis (Uji t) merupakan sebuah uji untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah:
(c). Apabila nilai Sig > 0,05 dan nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan HA ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.

(d). Apabila nilai Sig < 0,05 dan nilai thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa HA diterima, artinya terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.
Berikut adalah table hasil uji hipotesis:
	Tabel 4.11

	Hasi Uji Hipotesis (uji T)

	Hipotesis
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Syarat
	Keterangan

	H1
	-7,191
	>-1,691
	0,000
	<0,05
	Diterima

	H2
	-3,150
	>-1,691
	0,004
	<0,05
	Diterima

	H3
	-0,592
	<-1,691
	0,559
	<0,05
	Ditolak

	H4
	0,457
	<1,691
	0,651
	<0,05
	Ditolak
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Berdasarkan table 4.10 hasil uji t pada perusahaan manufaktur dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Statistik pada signifikasi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n � k � 1 atau 106 � 4 � 1 diperoleh hasil untuk t table sebesar 1,691 dan nilai signifikasi 0.000. Pada pengujian hipotesis 1, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai t hitung -7,191 > t table -1,691. Maka H1 diterima. Sehingga Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
2. Variabel hipotesis 2 yaitu variabel Debt to Equity Ratio (DER) dimana t hitung -3,150 > t table -1,691 dengan nilai signifikasi 0,004 yang berarti H2 diterima. Sehingga Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 � 2020.
3. Variabel hipotesis 3 yaitu variabel Return on Equity (ROE)  memiliki nilai t hitung sebesar -0,592 < t tabel -1.691 dan nilai signifikasi 0,559. Ini berarti H3 ditolak. Sehingga variabel Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
4. Variabel hipotesis 4 yaitu variabel Earning Per Share (EPS) dimana t hitung 0,457 > t table 1,691 dengan nilai signifikasi 0,651 yang berarti H4 ditolak. Sehingga Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
3. Koefisien Determinan (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Dasar pengambilann keputusan uji determinasi menggunakan nilai Adjusted R Square. Koefisien determinan (R2) dinyatakan dalam bentuk presentase. Nilai koefisien korelasi (R2) ini berkisar antara 0 < R2 < 1. Semakin besar nilai yang dimiliki, menunjukka bahwa semakin banyak informasi yang mampu diberikan oleh variable � variable independen untuk memprediksi variasi dependen.
	Tabel 4.12

	Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

	Model
	Adjusted R Square
	Kesimpulan

	1
	0,743
	Berpengaruh sebesar 74,3%
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 dapat diketahui variabel Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu harga saham sebesar 74,3%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 74,3% sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
C. Pembahasan
Pengaruh rasio keuangan antara lain :
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 � 2020.

Hasil pengujian hipotesis pertama seperti yang tersaji pada table 4.11 menunjukkan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Menurut Suriany (2013), Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio leverage yang digunakan untuk mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tingginya jumlah aset yang dibiayai dengan hutang menunjukkan semakin besarnya pinjaman perusahaan, yang menandakan semakin besarnya beban yang harus dibayar oleh perusahaan. Sehingga cenderung akan meragukan bagi investor atas investasinya apakah dapat memberikan imbalan yang sewajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Jordan (2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 � 2020.

Hasil pengujian hipotesis pertama seperti yang tersaji pada table 4.11 menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham.. 
Hartati (2016). Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan pendanaan perusahaan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan hutang. Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER).  menunjukkan semakin besar biaya hutang yang harus dibayar perusahaan maka berdampak pada profitabilitas yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan hak pemegang saham akan semakin berkurang, sehingga akan berpengaruh pada minat investor yang akan mempengaruhi harga saham yang semakin menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh negatif terhadap harga saham.
3. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 � 2020.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas yang dimiliki. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun saham preferen. Semakin tinggi nilai ROE, tentunya akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi Fahmi (2012). Hal ini didukung oleh penelitian Darmawan (2018) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 � 2020.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik Wicaksono (2016). Hal ini didukung oleh penelitian Hartati (2016) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1 yaitu variabel Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur didukung dengan bukti empiris. Hipotesis 2 yaitu variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur didukung dengan bukti empiris. Hipotesis 3 yaitu variabel Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur didukung dengan bukti empiris. Hipotesis 4 yaitu variabel Earning Per Share (EPS)  tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur didukung dengan bukti empiris.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penulisnnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi dalam penelitian ini sebatas perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017 - 2020 sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk perusahaan lain.

2. Nilai koefisien determinan dalam penelitian ini hanya 74,3%, hal ini menunjukkan masih ada 25,7% variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham.
C. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas populasi penelitian yang mencangkup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta memperpanjang periode penelitian sehingga generalisasi akan diperoleh.

2. Peneliti diharapkan dapat menambah variabel yang belum dilakukan dalam penelitian ini yang dapat berpengaruh terhadap harga saham, sebagai contoh Curren Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM).
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: Kriteria Pengambilan Sampel

	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2017-2020
	40


	Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan IPO Maksimal 2017
	(10)

	
	

	Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan Annual Report tahun 2017-2020
	(10)



	Total sampel penelitian
	30

	Populasi penelitian (4 tahun)
	120

	Outlier
	86

	Total observasi penelitian
	34


LAMPIRAN 2: Daftar Sampel Perusahaan

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	
	
	

	1
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	2
	ALKA
	Alaska Indonesia Tbk

	3
	AMFG
	Asahimas Flat Glass Tbk

	4
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	5
	ARNA
	Arwana Citra Mulia Tbk

	6
	BAJA
	Saranacentral Bajatama Tbk

	7
	BTON
	Beton Jaya Manunggal Tbk

	8
	BUDI
	Budi Starch & Sweatener Tbk

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	10
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	11
	ETWA
	Eterindo Wahana Tama Tbk

	12
	HMSP
	H.M Sampoerna Tbk

	13
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	14
	INAI
	Indai Aluminium Industry Tbk

	15
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk

	16
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	17
	IPOL
	Indopoli Swakarsa Industry Tbk

	18
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi Tbk

	19
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	20
	LION
	Lion Metal Works Tbk

	21
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk

	22
	MARK
	Mark Dynamic Indonesia Tbk

	23
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk

	24
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	25
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	26
	SMCB
	Holcim Indonesoa Tbk

	27
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	28
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk

	29
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk

	30
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk


LAMPIRAN 3 : Tabulasi Data Penelitian

Tabulasi Data Penelitian

	No
	Kode
	Tahun
	DAR
	 DER 
	 ROE 
	EPS
	HS

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	0,59
	1,44
	0,01
	19,61
	500

	
	
	2018
	0,60
	1,49
	0,05
	94,45
	980

	
	
	2019
	0,00
	1,23
	0,04
	79,93
	470

	
	
	2020
	0,50
	1,01
	0,05
	97,07
	555

	2
	ALKA
	2017
	0,74
	2,89
	0,20
	30,35
	306

	
	
	2018
	0,84
	5,44
	0,23
	45,19
	300

	
	
	2019
	0,83
	4,77
	0,07
	14,49
	418

	
	
	2020
	0,75
	2,98
	0,06
	13,17
	262

	3
	AMFG 
	2017
	0,43
	0,77
	0,01
	88,87
	6.025

	
	
	2018
	0,57
	1,34
	0,00
	15,20
	3.690

	
	
	2019
	0,61
	1,56
	- 0,04
	- 304,66
	3.430

	
	
	2020
	0,63
	1,72
	- 0,15
	- 993,06
	2.700

	4
	APLI
	2017
	0,43
	0,75
	- 0,01
	- 0,98
	72

	
	
	2018
	0,59
	1,46
	- 0,12
	     - 17,24
	84

	
	
	2019
	0,49
	0,97
	0,05
	7,04
	179

	
	
	2020
	0,49
	0,97
	- 0,03
	- 4,71
	198

	5
	ARNA
	2017
	0,36
	0,56
	0,12
	16,64
	342

	
	
	2018
	0,34
	0,51
	0,14
	21,55
	420

	
	
	2019
	0,35
	5,29
	1,85
	29,65
	436

	
	
	2020
	0,34
	0,51
	 0,25
	44,44
	680

	6
	BAJA
	2017
	0,82
	4,50
	  - 0,13
	-12,77
	160

	
	
	2018
	0,92
	10,78
	1,26
	53,72
	113

	
	
	2019
	0,91
	10,28
	0,02
	0,62
	62

	
	
	2020
	0,83
	4,95
	0,43
	30,62
	116

	7
	BTON
	2017
	0,16
	0,19
	0,07
	11,61
	113

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,15
	28,41
	230

	
	
	2019
	0,20
	0,25
	0,01
	1,40
	210

	
	
	2020
	0,20
	0,24
	0,02
	6,23
	300

	8
	BUDI
	2017
	0,59
	1,46
	0,04
	10,16
	94

	
	
	2018
	0,64
	1,77
	0,04
	11,22
	96

	
	
	2019
	0,57
	1,33
	0,05
	14,23
	103

	
	
	2020
	0,55
	1,24
	0,05
	14,91
	99

	9
	CLEO
	2017
	0,55
	1,22
	0,17
	22,81
	755

	
	
	2018
	0,24
	0,31
	0,08
	24,21
	284

	
	
	2019
	0,38
	0,62
	0,17
	10,90
	545

	
	
	2020
	0,32
	0,47
	0,15
	11,06
	500

	10
	EKAD
	2017
	0,17
	0,20
	0,11
	109,04
	50

	
	
	2018
	0,15
	0,18
	0,10
	105.96
	970

	
	
	2019
	0,12
	0,14
	0,09
	110,77
	1.200

	
	
	2020
	0,12
	0,14
	0,10
	137,28
	50

	11
	ETWA
	2017
	1,11
	- 10,37
	1,07
	- 131,70
	63

	
	
	2018
	1,24
	- 5,25
	0,54
	- 143,25
	81

	
	
	2019
	1,31
	- 4,25
	0,26
	- 92,42
	64

	
	
	2020
	1,25
	- 4,94
	 - 0,27
	75,03
	62

	12
	HMSP
	2017
	0,21
	0,26
	0,37
	108,93
	4.730

	
	
	2018
	0,24
	0,32
	0,38
	116,39
	3.710

	
	
	2019
	0,30
	0,43
	0,38
	117,97
	2.100

	
	
	2020
	0,39
	0,64
	0,28
	73,78
	1.505

	13
	IMPC
	2017
	0,44
	0,78
	0,07
	18,89
	970

	
	
	2018
	0,42
	0,73
	0,08
	21,83
	940

	
	
	2019
	0,44
	0,78
	0,07
	19,27
	1.050

	
	
	2020
	0,46
	0,84
	0,08
	23,96
	1.325

	14
	INAI
	2017
	0,77
	0,77
	0,03
	61,00
	378

	
	
	2018
	0,78
	3,61
	0,13
	63,86
	410

	
	
	2019
	0,74
	2,80
	0,11
	52,96
	440

	
	
	2020
	0,77
	3,34
	0,01
	6,30
	334

	15
	INCI
	2017
	0,12
	0,13
	0,06
	91,44
	408

	
	
	2018
	0,18
	0,22
	0,05
	85,03
	575

	
	
	2019
	0,16
	0,19
	0,04
	70,42
	418

	
	
	2020
	0,17
	0,21
	0,08
	490,69
	905

	16
	INTP
	2017
	0,15
	0,18
	0,08
	505,22
	21.950

	
	
	2018
	0,16
	0,20
	0,05
	311,29
	18.450

	
	
	2019
	0,17
	0,20
	0,08
	498,56
	19.025

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,08
	490,69
	14.475

	17
	IPOL
	2017
	0,44
	0,79
	0,02
	0,38
	127

	
	
	2018
	0,45
	0,81
	0,04
	0,94
	89

	
	
	2019
	0,41
	0,70
	0,03
	0,72
	93

	
	
	2020
	0,37
	0,59
	0,05
	1,32
	138

	18
	KIAS
	2017
	0,19
	0,24
	- 0,06
	    - 5,71
	100

	
	
	2018
	0,21
	0,26
	- 0,06
	    - 5,31
	100

	
	
	2019
	0,26
	0,36
	- 0,55
	- 33,12
	64

	
	
	2020
	0,17
	0,20
	- 0,06
	- 3,47
	50

	19
	KLBF
	2017
	0,16
	0,20
	0,18
	52,34
	1.690

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,16
	53,27
	1.520

	
	
	2019
	0,18
	0,21
	0,15
	54,14
	1.620

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,15
	59,73
	1.480

	20
	LION
	2017
	0,34
	0,51
	0,02
	17,85
	765

	
	
	2018
	0,32
	0,47
	0,03
	28,22
	680

	
	
	2019
	0,32
	0,47
	0,00
	1,78
	468

	
	
	2020
	0,32
	0,46
	-0,02
	-18,40
	346

	21
	LMSH
	2017
	0,20
	0,24
	0,10
	135,07
	640

	
	
	2018
	0,17
	0,21
	0,02
	30,07
	580

	
	
	2019
	 0,23
	0,29
	- 0,16
	-190,06
	476

	
	
	2020
	0,24
	0,32
	- 0,07
	- 84,05
	420

	22
	MARK
	2017
	0,27
	0,36
	0,28
	61,92
	1.600

	
	
	2018
	0,25
	0,34
	0,34
	107,77
	1.985

	
	
	2019
	0,32
	0,48
	0,29
	23,16
	452

	
	
	2020
	0,43
	0,76
	0,35
	37,95
	840

	23
	MLIA
	2017
	0,66
	1,96
	0,03
	35,93
	650

	
	
	2018
	0,57
	1,35
	0,08
	142,92
	1.205

	
	
	2019
	0,56
	1,27
	0,05
	95,82
	1.235

	
	
	2020
	0,53
	1,15
	0,02
	41,64
	555

	24
	PBID
	2017
	0,27
	0,38
	0,17
	123,13
	875

	
	
	2018
	0,33
	0,49
	0,19
	158,74
	1.150

	
	
	2019
	0,29
	0,40
	0,13
	119,27
	980

	
	
	2020
	0,20
	0,26
	0,19
	199,28
	1.435

	25
	PICO
	2017
	0,61
	1,55
	0,07
	35,52
	226

	
	
	2018
	0,65
	1,85
	0,05
	27,68
	244

	
	
	2019
	0,73
	2,74
	0,02
	13,07
	244

	
	
	2020
	0,78
	3,62
	 - 0,27
	- 113,30
	143

	26
	SMCB
	2017
	0,63
	1,73
	- 0,11
	- 98,92
	821

	
	
	2018
	0,66
	1,91
	- 0,13
	- 108,05
	1.885

	
	
	2019
	0,64
	1,80
	0,07
	65,13
	1.180

	
	
	2020
	0,64
	1,74
	0,09
	84,95
	1.440

	27
	SRSN
	2017
	0,36
	0,57
	0,04
	2,94
	50

	
	
	2018
	0,24
	0,44
	0,08
	6,43
	63

	
	
	2019
	0,34
	0,51
	0,08
	7,11
	68

	
	
	2020
	0,35
	0,54
	0,08
	7,34
	58

	28
	TBMS
	2017
	0,78
	3,51
	0,21
	20,64
	900

	
	
	2018
	0,78
	3,45
	0,15
	17,36
	900

	
	
	2019
	0,69
	2,22
	0,12
	16,15
	830

	
	
	2020
	0,67
	2,05
	0,09
	12,26
	940

	29
	TOTO
	2017
	0,40
	0,67
	0,16
	27,03
	408

	
	
	2018
	0,33
	0,50
	0,18
	33,59
	348

	
	
	2019
	0,34
	0,52
	0,07
	13,62
	292

	
	
	2020
	0,38
	0,62
	- 0,02
	- 2,97
	238

	30
	TPIA
	2017
	0,44
	0,79
	0,19
	17,90
	6.000

	
	
	2018
	0,44
	0,79
	0,10
	10,22
	5.925

	
	
	2019
	0,69
	0,96
	0,01
	1,33
	10.375

	
	
	2020
	0,50
	0,98
	0,03
	2,89
	9.075


LAMPIRAN 4: Perhitungan Variabel

Y = Harga Saham
	No
	Kode
	Tahun
	HS

	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	500

	
	
	2018
	980

	
	
	2019
	470

	
	
	2020
	555

	2
	ALKA
	2017
	306

	
	
	2018
	300

	
	
	2019
	418

	
	
	2020
	262

	3
	AMFG 
	2017
	6.025

	
	
	2018
	3.690

	
	
	2019
	3.430

	
	
	2020
	2.700

	4
	APLI
	2017
	72

	
	
	2018
	84

	
	
	2019
	179

	
	
	2020
	198

	5
	ARNA
	2017
	342

	
	
	2018
	420

	
	
	2019
	436

	
	
	2020
	680

	6
	BAJA
	2017
	160

	
	
	2018
	113

	
	
	2019
	62

	
	
	2020
	116

	7
	BTON
	2017
	113

	
	
	2018
	230

	
	
	2019
	210

	
	
	2020
	300

	8
	BUDI
	2017
	94

	
	
	2018
	96

	
	
	2019
	103

	
	
	2020
	99

	9
	CLEO
	2017
	755

	
	
	2018
	284

	
	
	2019
	545

	
	
	2020
	500

	10
	EKAD
	2017
	50

	
	
	2018
	970

	
	
	2019
	1.200

	
	
	2020
	50

	11
	ETWA
	2017
	63

	
	
	2018
	81

	
	
	2019
	64

	
	
	2020
	62

	12
	HMSP
	2017
	4.730

	
	
	2018
	3.710

	
	
	2019
	2.100

	
	
	2020
	1.505

	13
	IMPC
	2017
	970

	
	
	2018
	940

	
	
	2019
	1.050

	
	
	2020
	1.325

	14
	INAI
	2017
	378

	
	
	2018
	410

	
	
	2019
	440

	
	
	2020
	334

	15
	INCI
	2017
	408

	
	
	2018
	575

	
	
	2019
	418

	
	
	2020
	905

	16
	INTP
	2017
	21.950

	
	
	2018
	18.450

	
	
	2019
	19.025

	
	
	2020
	14.475

	17
	IPOL
	2017
	127

	
	
	2018
	89

	
	
	2019
	93

	
	
	2020
	138

	18
	KIAS
	2017
	100

	
	
	2018
	100

	
	
	2019
	64

	
	
	2020
	50

	19
	KLBF
	2017
	1.690

	
	
	2018
	1.520

	
	
	2019
	1.620

	
	
	2020
	1.480

	20
	LION
	2017
	765

	
	
	2018
	680

	
	
	2019
	468

	
	
	2020
	346

	21
	LMSH
	2017
	640

	
	
	2018
	580

	
	
	2019
	476

	
	
	2020
	420

	22
	MARK
	2017
	1.600

	
	
	2018
	1.985

	
	
	2019
	452

	
	
	2020
	840

	23
	MLIA
	2017
	650

	
	
	2018
	1.205

	
	
	2019
	1.235

	
	
	2020
	555

	24
	PBID
	2017
	875

	
	
	2018
	1.150

	
	
	2019
	980

	
	
	2020
	1.435

	25
	PICO
	2017
	226

	
	
	2018
	244

	
	
	2019
	244

	
	
	2020
	143

	26
	SMCB
	2017
	821

	
	
	2018
	1.885

	
	
	2019
	1.180

	
	
	2020
	1.440

	27
	SRSN
	2017
	50

	
	
	2018
	63

	
	
	2019
	68

	
	
	2020
	58

	
28
	TBMS
	2017
	900

	
	
	2018
	900

	
	
	2019
	830

	
	
	2020
	940

	29
	TOTO
	2017
	408

	
	
	2018
	348

	
	
	2019
	292

	
	
	2020
	238

	30
	TPIA
	2017
	6.000

	
	
	2018
	5.925

	
	
	2019
	10.375

	
	
	2020
	9.075




X1 : Debt to Asset Ratio (DAR)
	No
	Kode
	Tahun
	Total Hutang
	 Total Asset 
	DAR

	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	1.618.713
	2.745.325
	0,59

	
	
	2018
	1.836.576
	3.070.410
	0,60

	
	
	2019
	1.531.819
	2.776.775
	0,55

	
	
	2020
	1.330.380
	2.644.267
	0,50

	2
	ALKA
	2017
	226.717.826
	305.208.703
	0,74

	
	
	2018
	548.236.812
	648.968.295
	0,84

	
	
	2019
	500.032.251
	604.824.614
	0,83

	
	
	2020
	313.427.196
	418.630.902
	0,75

	3
	AMFG 
	2017
	2.718.939
	6.267.816
	0,43

	
	
	2018
	4.835.966
	8.432.632
	0,57

	
	
	2019
	5.328.124
	8.738.055
	0,61

	
	
	2020
	5.031.820
	7.961.657
	0,63

	4
	APLI
	2017
	171.514.782
	398.698.779
	0,43

	
	
	2018
	298.992.622
	503.177.499
	0,59

	
	
	2019
	206.523.459
	419.264.529
	0,49

	
	
	2020
	200.450.080
	406.440.895
	0,49

	5
	ARNA
	2017
	571.946.769
	1.601.346
	0,36

	
	
	2018
	556.309.556
	1.652.905
	0,34

	
	
	2019
	622.355.306
	1.799.137
	0,35

	
	
	2020
	665.401.637
	1.970.340
	0,34

	6
	BAJA
	2017
	774.432.726
	946.448.936
	0,82

	
	
	2018
	824.660.447
	901.181.796
	0,92

	
	
	2019
	762.683.580
	836.870.774
	0,91

	
	
	2020
	632.586.391
	760.425.479
	0,83

	7
	BTON
	2017
	28.862.718
	183.501.650
	0,16

	
	
	2018
	34.207.731
	217.362.960
	0,16

	
	
	2019
	46.327.027
	230.561.123
	0,20

	
	
	2020
	46.198.587
	234.905.016
	0,20

	8
	BUDI
	2017
	1.744.756
	2.939.456
	0,59

	
	
	2018
	2.166.496
	3.392.980
	0,64

	
	
	2019
	1.714.449
	2.999.767
	0,57

	
	
	2020
	1.640.851
	2.963.007
	0,55

	9
	CLEO
	2017
	362.948.247
	660.917.775
	0,55

	
	
	2018
	198.455.391
	833.933.861
	0,24

	
	
	2019
	478.844.867
	1.245.144.
	0,38

	
	
	2020
	416.194.010
	1.310.940
	0,32

	10
	EKAD
	2017
	133.949.920
	796.767.646
	0,17

	
	
	2018
	128.684.953
	853.267.454
	0,15

	
	
	2019
	115.690.798
	968.234.349
	0,12

	
	
	2020
	129.617.262
	1.081.979
	0,12

	11
	ETWA
	2017
	1.236.551.
	1.117.280
	1,11

	
	
	2018
	1.350.106
	1.093.133
	1,24

	
	
	2019
	1.469.796
	1.123.825
	1,31

	
	
	2020
	1.323.840
	1.055.671
	1,25

	12
	HMSP
	2017
	9.028.078
	43.141.063
	0,21

	
	
	2018
	11.244.167
	46.602.420
	0,24

	
	
	2019
	15.223.076
	50.902.806
	0,30

	
	
	2020
	19.432.604
	49.674.030
	0,39

	13
	IMPC
	2017
	1.005.656
	2.294.677
	0,44

	
	
	2018
	997.975.486
	2.370.198
	0,42

	
	
	2019
	1.092.845
	2.501.132
	0,44

	
	
	2020
	1.231.192
	2.697.100
	0,46

	14
	INAI
	2017
	936.511.874
	1.213.916
	0,77

	
	
	2018
	1.096.799
	1.400.683
	0,78

	
	
	2019
	893.625.998
	1.212.894
	0,74

	
	
	2020
	1.074.565
	1.395.969
	0,77

	15
	INCI
	2017
	35.408.565
	303.788.390
	0,12

	
	
	2018
	71.410.278
	391.362.697
	0,18

	
	
	2019
	65.323.258
	405.445.049
	0,16

	
	
	2020
	75.990.820
	444.865.800
	0,17

	16
	INTP
	2017
	4.307.169
	28.863.676
	0,15

	
	
	2018
	4.566.973
	27.788.562
	0,16

	
	
	2019
	4.627.488
	27.707.749
	0,17

	
	
	2020
	5.168.424
	27.344.672
	0,19

	17
	IPOL
	2017
	126.349.250
	287.793.458
	0,44

	
	
	2018
	130.444.172
	292.126.972
	0,45

	
	
	2019
	114.135.764
	277.540.954
	0,41

	
	
	2020
	104.622.976
	280.515.335
	0,37

	18
	KIAS
	2017
	340.873.208
	1.767.603
	0,19

	
	
	2018
	349.587.345
	1.704.424
	0,21

	
	
	2019
	326.113.004
	1.231.680
	0,26

	
	
	2020
	169.127.346
	1.021.382
	0,17

	19
	KLBF
	2017
	2.722.207
	16.616.239
	0,16

	
	
	2018
	2.851.611
	18.146.206
	0,16

	
	
	2019
	3.559.144
	20.264.726
	0,18

	
	
	2020
	4.288.218
	22.564.300
	0,19

	20
	LION
	2017
	229.631.000
	681.938.000
	0,34

	
	
	2018
	221.022.066
	696.192.628
	0,32

	
	
	2019
	219.318.262
	688.017.892
	0,32

	
	
	2020
	204.688.407
	647.829.858
	0,32

	21
	LMSH
	2017
	31.541.423
	161.163.426
	0,20

	
	
	2018
	27.335.071
	160.027.280
	0,17

	
	
	2019
	33.455.177
	147.090.641
	0,23

	
	
	2020
	35.134.745
	143.486.189
	0,24

	22
	MARK
	2017
	60.755.709
	227.599.575
	0,27

	
	
	2018
	80.342.456
	318.080.326
	0,25

	
	
	2019
	142.230.988
	441.254.067
	0,32

	
	
	2020
	310.254.413
	719.726.855
	0,43

	23
	MLIA
	2017
	3.432.390
	5.186.685
	0,66

	
	
	2018
	3.022.358.
	5.263.726
	0,57

	
	
	2019
	3.225.135
	5.758.102
	0,56

	
	
	2020
	3.066.953
	5.745.215
	0,53

	24
	PBID
	2017
	498.990.179
	1.818.904
	0,27

	
	
	2018
	751.597.581.
	2.295.734
	0,33

	
	
	2019
	670.694.230
	2.338.919
	0,29

	
	
	2020
	492.491.798
	2.421.301
	0,20

	25
	PICO
	2017
	440.013.937
	723.062.823
	0,61

	
	
	2018
	553.371.264
	852.932.442
	0,65

	
	
	2019
	825.976.596
	1.127.616
	0,73

	
	
	2020
	856.304.876
	1.092.811
	0,78

	26
	SMCB
	2017
	12.429.452
	19.626.403
	0,63

	
	
	2018
	12.250.837
	18.667.187
	0,66

	
	
	2019
	12.584.886
	19.567.498
	0,64

	
	
	2020
	13.171.946
	20.738.125
	0,64

	27
	SRSN
	2017
	237.220.555
	652.726.000
	0,36

	
	
	2018
	208.989.195
	888.777.211
	0,24

	
	
	2019
	264.646.295
	779.248.868
	0,34

	
	
	2020
	318.959.497
	906.846.895
	0,35

	28
	TBMS
	2017
	128.302.927
	164.820.670
	0,78

	
	
	2018
	148.058.972
	190.954.156
	0,78

	
	
	2019
	106.119.339
	153.990.491
	0,69

	
	
	2020
	105.412.893
	156.833.246
	0,67

	29
	TOTO
	2017
	1.132.699
	2.826.490
	0,40

	
	
	2018
	967.642.637
	2.897.119
	0,33

	
	
	2019
	994.204
	2.918.467
	0,34

	
	
	2020
	1.183.847
	3.107.410
	0,38

	30
	TPIA
	2017
	1.318.482
	2.987.304
	0,44

	
	
	2018
	1.403.409
	3.173.486
	0,44

	
	
	2019
	1.690.219
	2.451.211
	0,69

	
	
	2020
	1.782.319
	3.593.747
	0,50


X2 : Debt to Equity Ratio (DER)
	No
	Kode
	Tahun
	 Total Hutang 
	 Total Ekuitas 
	DER

	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	1.618.713
	      1.126.612 
	1,44

	
	
	2018
	1.836.576
	      1.233.833 
	1,49

	
	
	2019
	1.531.819
	      1.244.955 
	1,23

	
	
	2020
	1.330.380
	      1.313.886 
	1,01

	2
	ALKA
	2017
	226.717.826
	            78.490.877 
	2,89

	
	
	2018
	548.236.812
	         100.731.483 
	5,44

	
	
	2019
	500.032.251
	          104.792.363 
	4,77

	
	
	2020
	313.427.196
	         105.203.706 
	2,98

	3
	AMFG 
	2017
	2.718.939
	     3.548.877 
	0,77

	
	
	2018
	4.835.966
	      3.596.666 
	1,34

	
	
	2019
	5.328.124
	      3.409.931 
	1,56

	
	
	2020
	5.031.820
	      2.929.837 
	1,72

	4
	APLI
	2017
	171.514.782
	          227.183.997 
	0,75

	
	
	2018
	298.992.622
	          204.184.876 
	1,46

	
	
	2019
	206.523.459
	          212.741.070 
	0,97

	
	
	2020
	200.450.080
	          205.990.815 
	0,97

	5
	ARNA
	2017
	571.946.769
	      1.029.399 
	0,56

	
	
	2018
	556.309.556
	      1.096.596 
	0,51

	
	
	2019
	622.355.306
	      1.176.781 
	0,53

	
	
	2020
	665.401.637
	      1.304.938 
	0,51

	6
	BAJA
	2017
	774.432.726
	          172.016.210 
	4,50

	
	
	2018
	824.660.447
	            76.521.348 
	10,78

	
	
	2019
	762.683.580
	            74.187.193 
	10,28

	
	
	2020
	632.586.391
	          127.839.088. 
	4,95

	7
	BTON
	2017
	28.862.718
	          154.638.932 
	0,19

	
	
	2018
	34.207.731
	          183.155.228 
	0,19

	
	
	2019
	46.327.027
	          184.234.096 
	0,25

	
	
	2020
	46.198.587
	          188.706.429 
	0,24

	8
	BUDI
	2017
	1.744.756
	      1.194.700 
	1,46

	
	
	2018
	2.166.496
	      1.226.484 
	1,77

	
	
	2019
	1.714.449
	      1.285.318 
	1,33

	
	
	2020
	1.640.851
	      1.322.156 
	1,24

	9
	CLEO
	2017
	362.948.247
	          297.969.528 
	1,22

	
	
	2018
	198.455.391
	          635.478.469 
	0,31

	
	
	2019
	478.844.867
	         766.299.436 
	0,62

	
	
	2020
	416.194.010
	 894.746.110 
	0,47

	10
	EKAD
	2017
	133.949.920
	        662.817.725 
	0,20

	
	
	2018
	128.684.953
	        724.582.501 
	0,18

	
	
	2019
	115.690.798
	          852.543.550 
	0,14

	
	
	2020
	129.617.262
	          952.362.557 
	0,14

	11
	ETWA
	2017
	1.236.551.
	     -119.271.011 
	-10,37

	
	
	2018
	1.350.106
	      -256.972.397 
	-5,25

	
	
	2019
	1.469.796
	   -345.970.873 
	-4,25

	
	
	2020
	1.323.840
	     -268.169.575 
	-4,94

	12
	HMSP
	2017
	9.028.078
	    34.112.985 
	0,26

	
	
	2018
	11.244.167
	    35.358.253 
	0,32

	
	
	2019
	15.223.076
	    35.679.730 
	0,43

	
	
	2020
	19.432.604
	    30.241.426 
	0,64

	13
	IMPC
	2017
	1.005.656
	      1.289.020 
	0,78

	
	
	2018
	997.975.486
	      1.372.223 
	0,73

	
	
	2019
	1.092.845
	      1.408.287 
	0,78

	
	
	2020
	1.231.192
	      1.465.907 
	0,84

	14
	INAI
	2017
	936.511.874
	      1.213.916 
	0,77

	
	
	2018
	1.096.799
	          303.883.931 
	3,61

	
	
	2019
	893.625.998
	          319.268.405 
	2,80

	
	
	2020
	1.074.565
	          321.404.082 
	3,34

	15
	INCI
	2017
	35.408.565
	          268.379.825 
	0,13

	
	
	2018
	71.410.278
	          319.952.419 
	0,22

	
	
	2019
	65.323.258
	          340.121.790 
	0,19

	
	
	2020
	75.990.820
	          368.874.979 
	0,21

	16
	INTP
	2017
	4.307.169
	    24.556.507 
	0,18

	
	
	2018
	4.566.973
	    23.221.589 
	0,20

	
	
	2019
	4.627.488
	    23.080.261 
	0,20

	
	
	2020
	5.168.424
	    22.176.248 
	0,23

	17
	IPOL
	2017
	126.349.250
	          159.444.208 
	0,79

	
	
	2018
	130.444.172
	          161.682.800 
	0,81

	
	
	2019
	114.135.764
	          163.405.190 
	0,70

	
	
	2020
	104.622.976
	          175.892.359 
	0,59

	18
	KIAS
	2017
	340.873.208
	      1.426.730 
	0,24

	
	
	2018
	349.587.345
	      1.354.837 
	0,26

	
	
	2019
	326.113.004
	          905.567.560 
	0,36

	
	
	2020
	169.127.346
	          852.256.363 
	0,20

	19
	KLBF
	2017
	2.722.207
	    13.894.031 
	0,20

	
	
	2018
	2.851.611
	    15.294.594 
	0,19

	
	
	2019
	3.559.144
	    16.705.582 
	0,21

	
	
	2020
	4.288.218
	    18.276.082 
	0,23

	20
	LION
	2017
	229.631.000
	          452.307.000 
	0,51

	
	
	2018
	221.022.066
	          475.170.562 
	0,47

	
	
	2019
	219.318.262
	          468.699.629 
	0,47

	
	
	2020
	204.688.407
	       443.141.451 
	0,46

	21
	LMSH
	2017
	31.541.423
	         129.622.003 
	0,24

	
	
	2018
	27.335.071
	          132.692.208 
	0,21

	
	
	2019
	33.455.177
	          113.635.463 
	0,29

	
	
	2020
	35.134.745
	          108.351.444 
	0,32

	22
	MARK
	2017
	60.755.709
	          166.843.865 
	0,36

	
	
	2018
	80.342.456
	          237.737.869 
	0,34

	
	
	2019
	142.230.988
	          299.023.079 
	0,48

	
	
	2020
	310.254.413
	          409.472.441 
	0,76

	23
	MLIA
	2017
	3.432.390
	      1.754.295 
	1,96

	
	
	2018
	3.022.358.
	      2.241.367 
	1,35

	
	
	2019
	3.225.135
	      2.531.966 
	1,27

	
	
	2020
	3.066.953
	      2.678.261 
	1,15

	24
	PBID
	2017
	498.990.179
	      1.319.914 
	0,38

	
	
	2018
	751.597.581.
	      1.544.137 
	0,49

	
	
	2019
	670.694.230
	      1.668.225 
	0,40

	
	
	2020
	492.491.798
	      1.928.809 
	0,26

	25
	PICO
	2017
	440.013.937
	          283.048 
	1,55

	
	
	2018
	553.371.264
	          299.561.177 
	1,85

	
	
	2019
	825.976.596
	          301.639.460 
	2,74

	
	
	2020
	856.304.876
	          236.506.764 
	3,62

	26
	SMCB
	2017
	12.429.452
	      7.196.951 
	1,73

	
	
	2018
	12.250.837
	      6.416.350 
	1,91

	
	
	2019
	12.584.886
	      6.982.612 
	1,80

	
	
	2020
	13.171.946
	      7.566.179 
	1,74

	27
	SRSN
	2017
	237.220.555
	          415.505.899 
	0,57

	
	
	2018
	208.989.195
	          477.788.016 
	0,44

	
	
	2019
	264.646.295
	          514.600.563 
	0,51

	
	
	2020
	318.959.497
	          587.887.398 
	0,54

	28
	TBMS
	2017
	128.302.927
	            36.517.743 
	3,51

	
	
	2018
	148.058.972
	            42.895.184 
	3,45

	
	
	2019
	106.119.339
	            47.871.152 
	2,22

	
	
	2020
	105.412.893
	            51.420.353 
	2,05

	29
	TOTO
	2017
	1.132.699
	      1.693.791 
	0,67

	
	
	2018
	967.642.637
	      1.929.477 
	0,50

	
	
	2019
	994.204
	     1.924.262 
	0,52

	
	
	2020
	1.183.847
	      1.923.562 
	0,62

	30
	TPIA
	2017
	1.318.482
	      1.668.822 
	0,79

	
	
	2018
	1.403.409
	      1.770.077 
	0,79

	
	
	2019
	1.690.219
	      1.760.992 
	0,96

	
	
	2020
	1.782.319
	     1.811.428 
	0,98


X3 : Return on Equity (ROE)
	No
	Kode
	Tahun
	 Laba Bersih 
	 Total Ekuitas 
	ROE

	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	          13.333.970 
	      1.126.612 
	0,01

	
	
	2018
	            64.226.271 
	      1.233.833 
	0,05

	
	
	2019
	            54.355.268 
	      1.244.955 
	0,04

	
	
	2020
	            66.005.547 
	      1.313.886 
	0,05

	2
	ALKA
	2017
	            15.406.256 
	            78.490.877 
	0,20

	
	
	2018
	            22.943.498 
	         100.731.483 
	0,23

	
	
	2019
	              7.354.721 
	          104.792.363 
	0,07

	
	
	2020
	             6.684.414 
	         105.203.706 
	0,06

	3
	AMFG 
	2017
	            38.569.000 
	     3.548.877 
	0,01

	
	
	2018
	              6.596.000 
	      3.596.666 
	0,00

	
	
	2019
	      -132.223.000 
	      3.409.931 
	-0,04

	
	
	2020
	        -430.987.000 
	      2.929.837 
	-0,15

	4
	APLI
	2017
	            -1.329.429 
	          227.183.997 
	-0,01

	
	
	2018
	          -23.496.671 
	          204.184.876 
	-0,12

	
	
	2019
	              9.588.681 
	          212.741.070 
	0,05

	
	
	2020
	           - 6.424.025 
	          205.990.815 
	-0,03

	5
	ARNA
	2017
	         122.183.909 
	      1.029.399 
	0,12

	
	
	2018
	          158.207.798 
	      1.096.596 
	0,14

	
	
	2019
	          217.675.239 
	      1.176.781 
	0,18

	
	
	2020
	          326.241.511 
	      1.304.938 
	0,25

	6
	BAJA
	2017
	         - 22.984.761 
	          172.016.210 
	-0,13

	
	
	2018
	            96.695.781 
	            76.521.348 
	1,26

	
	
	2019
	              1.112.983 
	            74.187.193 
	0,02

	
	
	2020
	            55.118.520 
	          127.839.088. 
	0,43

	7
	BTON
	2017
	            11.370.927 
	          154.638.932 
	0,07

	
	
	2018
	            27.812.712 
	          183.155.228 
	0,15

	
	
	2019
	              1.367.612 
	          184.234.096 
	0,01

	
	
	2020
	              4.486.083 
	          188.706.429 
	0,02

	8
	CLEO
	2017
	            50.173.730 
	      1.194.700 
	0,17

	
	
	2018
	            53.261.752 
	      1.226.484 
	0,08

	
	
	2019
	          130.756.461 
	      1.285.318 
	0,17

	
	
	2020
	          132.772.234 
	      1.322.156 
	0,15

	9
	BUDI
	2017
	            45.691.000 
	          297.969.528 
	0,04

	
	
	2018
	            50.467.000 
	          635.478.469 
	0,04

	
	
	2019
	            64.021.000 
	         766.299.436 
	0,05

	
	
	2020
	            67.093.000 
	 894.746.110 
	0,05

	10
	EKAD
	2017
	            76.195.665 
	        662.817.725 
	0,11

	
	
	2018
	            74.045.187 
	        724.582.501 
	0,10

	
	
	2019
	            77.402.572 
	          852.543.550 
	0,09

	
	
	2020
	            95.929.070 
	          952.362.557 
	0,10

	11
	ETWA
	2017
	       -127.520.699 
	     -119.271.011 
	1,07

	
	
	2018
	        -138.704.828 
	      -256.972.397 
	0,54

	
	
	2019
	         - 89.485.479 
	   -345.970.873 
	0,26

	
	
	2020
	            72.652.783 
	     -268.169.575 
	-0,27

	12
	HSMP
	2017
	    12.670.534 
	    34.112.985 
	0,37

	
	
	2018
	    13.538.418 
	    35.358.253 
	0,38

	
	
	2019
	    13.721.513 
	    35.679.730 
	0,38

	
	
	2020
	      8.581.378 
	    30.241.426 
	0,28

	13
	IMPC
	2017
	           91.303.491 
	      1.289.020 
	0,07

	
	
	2018
	          105.523.929 
	      1.372.223 
	0,08

	
	
	2019
	            93.145.200 
	      1.408.287 
	0,07

	
	
	2020
	          115.805.324 
	      1.465.907 
	0,08

	14
	INAI
	2017
	            38.651.704 
	      1.213.916 
	0,03

	
	
	2018
	            40.463.141 
	          303.883.931 
	0,13

	
	
	2019
	            33.558.115 
	          319.268.405 
	0,11

	
	
	2020
	              3.991.581 
	          321.404.082 
	0,01

	15
	INCI
	2017
	            16.554.272 
	          268.379.825 
	0,06

	
	
	2018
	            16.675.673 
	          319.952.419 
	0,05

	
	
	2019
	            13.811.736 
	          340.121.790 
	0,04

	
	
	2020
	            30.071.380 
	          368.874.979 
	0,08

	16
	INTP
	2017
	      1.859.818 
	    24.556.507 
	0,08

	
	
	2018
	      1.145.937 
	    23.221.589 
	0,05

	
	
	2019
	      1.835.305 
	    23.080.261 
	0,08

	
	
	2020
	     1.806.337 
	    22.176.248 
	0,08

	17
	IPOL
	2017
	              2.479.426 
	          159.444.208 
	0,02

	
	
	2018
	              6.073.929 
	          161.682.800 
	0,04

	
	
	2019
	              4.610.027 
	          163.405.190 
	0,03

	
	
	2020
	              8.519.433 
	          175.892.359 
	0,05

	18
	KIAS
	2017
	          -85.300.976 
	      1.426.730 
	-0,06

	
	
	2018
	          -79.206.468 
	      1.354.837 
	-0,06

	
	
	2019
	        -494.426.816 
	          905.567.560 
	-0,55

	
	
	2020
	          -51.749.994 
	          852.256.363 
	-0,06

	19
	KLBF
	2017
	      2.453.251 
	    13.894.031 
	0,18

	
	
	2018
	      2.497.261 
	    15.294.594 
	0,16

	
	
	2019
	      2.537.601 
	    16.705.582 
	0,15

	
	
	2020
	      2.799.622 
	    18.276.082 
	0,15

	20
	LION
	2017
	              9.283.000 
	          452.307.000 
	0,02

	
	
	2018
	            14.679.673 
	          475.170.562 
	0,03

	
	
	2019
	                  926.463.199 
	          468.699.629 
	0,00

	
	
	2020
	             -9.571.328 
	       443.141.451 
	-0,02

	21
	LMSH
	2017
	            12.967.113 
	         129.622.003 
	0,10

	
	
	2018
	              2.886.727 
	          132.692.208 
	0,02

	
	
	2019
	          -18.245.567 
	          113.635.463 
	-0,16

	
	
	2020
	           -8.068.488 
	          108.351.444 
	-0,07

	22
	MARK
	2017
	           47.057.392 
	          166.843.865 
	0,28

	
	
	2018
	            81.905.439 
	          237.737.869 
	0,34

	
	
	2019
	            88.002.544 
	          299.023.079 
	0,29

	
	
	2020
	          144.194.690 
	          409.472.441 
	0,35

	23
	MLIA
	2017
	            47.534.072 
	      1.754.295 
	0,03

	
	
	2018
	          189.082.238 
	      2.241.367 
	0,08

	
	
	2019
	          126.773.341 
	      2.531.966 
	0,05

	
	
	2020
	            55.089.347 
	      2.678.261 
	0,02

	24
	PBID
	2017
	          230.873.967 
	      1.319.914 
	0,17

	
	
	2018
	          297.628.915 
	      1.544.137 
	0,19

	
	
	2019
	          223.626.619 
	      1.668.225 
	0,13

	
	
	2020
	          373.653.845 
	      1.928.809 
	0,19

	25
	PICO
	2017
	            20.189.516 
	          283.048 
	0,07

	
	
	2018
	            15.730.408 
	          299.561.177 
	0,05

	
	
	2019
	              7.487.452 
	          301.639.460 
	0,02

	
	
	2020
	         -64.398.773 
	          236.506.764 
	-0,27

	26
	SMCB
	2017
	        -758.045.000 
	      7.196.951 
	-0,11

	
	
	2018
	        -827.985.000 
	      6.416.350 
	-0,13

	
	
	2019
	         499.052.000 
	      6.982.612 
	0,07

	
	
	2020
	          650.988.000 
	      7.566.179 
	0,09

	27
	SRSN
	2017
	            17.698.567 
	          415.505.899 
	0,04

	
	
	2018
	            38.735.092 
	          477.788.016 
	0,08

	
	
	2019
	            42.829.128 
	          514.600.563 
	0,08

	
	
	2020
	            44.162.246 
	          587.887.398 
	0,08

	28
	TBMS
	2017
	              7.583.671 
	            36.517.743 
	0,21

	
	
	2018
	              6.377.441 
	            42.895.184 
	0,15

	
	
	2019
	              5.931.052 
	            47.871.152 
	0,12

	
	
	2020
	              4.504.285 
	            51.420.353 
	0,09

	29
	TOTO
	2017
	          278.935.804 
	      1.693.791 
	0,16

	
	
	2018
	          346.692.796 
	      1.929.477 
	0,18

	
	
	2019
	          140.597.500 
	     1.924.262 
	0,07

	
	
	2020
	          -30.689.667 
	      1.923.562 
	-0,02

	30
	TPIA
	2017
	          319.154.000 
	      1.668.822 
	0,19

	
	
	2018
	          182.316.000 
	      1.770.077 
	0,10

	
	
	2019
	            23.647.000 
	      1.760.992 
	0,01

	
	
	2020
	            51.542.000 
	     1.811.428 
	0,03


X4 : Earning Per Share (EPS)
	No
	Kode
	Tahun
	Laba Bersih
	Jumlah Saham Yang Beredar
	EPS

	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	          13.333.970 
	           680.000.000
	19,61

	
	
	2018
	            64.226.271 
	            680.000.000
	94,45

	
	
	2019
	            54.355.268 
	            680.000.000
	79,93

	
	
	2020
	            66.005.547 
	            680.000.000
	97,07

	2
	ALKA
	2017
	            15.406.256 
	            507.665.055
	30,35

	
	
	2018
	            22.943.498 
	            507.665.055
	45,19

	
	
	2019
	              7.354.721 
	            507.665.055
	14,49

	
	
	2020
	             6.684.414 
	            507.665.055
	13,17

	3
	AMFG 
	2017
	            38.569.000 
	            434.000.000
	88,87

	
	
	2018
	              6.596.000 
	            434.000.000
	15,20

	
	
	2019
	      -132.223.000 
	            434.000.000
	-304,66

	
	
	2020
	        -430.987.000 
	            434.000.000
	-993,06

	4
	APLI
	2017
	            -1.329.429 
	        1.362.671
	-0,98

	
	
	2018
	          -23.496.671 
	        1.362.671
	-17,24

	
	
	2019
	              9.588.681 
	        1.362.671
	7,04

	
	
	2020
	           - 6.424.025 
	        1.362.671
	-4,71

	5
	ARNA
	2017
	         122.183.909 
	        7.341.430
	16,64

	
	
	2018
	          158.207.798 
	        7.341.430
	21,55

	
	
	2019
	          217.675.239 
	        7.341.430
	29,65

	
	
	2020
	          326.241.511 
	        7.341.430
	44,44

	6
	BAJA
	2017
	         - 22.984.761 
	        1.800.000
	-12,77

	
	
	2018
	            96.695.781 
	        1.800.000
	53,72

	
	
	2019
	              1.112.983 
	        1.800.000
	0,62

	
	
	2020
	            55.118.520 
	        1.800.000
	30,62

	7
	BTON
	2017
	            11.370.927 
	            720.000.000
	15,79

	
	
	2018
	            27.812.712 
	            720.000.000
	38,63

	
	
	2019
	              1.367.612 
	            720.000.000
	1,90

	
	
	2020
	              4.486.083 
	            720.000.000
	6,23

	8
	BUDI
	2017
	            50.173.730 
	        4.498.997
	10,16

	
	
	2018
	            53.261.752 
	        4.498.997
	11,22

	
	
	2019
	          130.756.461 
	        4.498.997
	14,23

	
	
	2020
	          132.772.234 
	        4.498.997
	14,91

	9
	CLEO
	2017
	            45.691.000 
	        2.200.000
	22,81

	
	
	2018
	            50.467.000 
	        2.200.000
	24,21

	
	
	2019
	            64.021.000 
	      12.000.000
	10,90

	
	
	2020
	            67.093.000 
	      12.000.000
	11,06

	10
	EKAD
	2017
	            76.195.665 
	            698.775.000
	109,04

	
	
	2018
	            74.045.187 
	            698.775.000
	105,96

	
	
	2019
	            77.402.572 
	            698.775.000
	110,77

	
	
	2020
	            95.929.070 
	            698.775.000
	137,28

	11
	ETWA
	2017
	       -127.520.699 
	            968.297.000
	-131,70

	
	
	2018
	        -138.704.828 
	            968.297.000
	-143,25

	
	
	2019
	         - 89.485.479 
	            968.297.000
	-92,42

	
	
	2020
	            72.652.783 
	            968.297.000
	75,03

	12
	HMSP
	2017
	    12.670.534 
	    116.318.076
	108,93

	
	
	2018
	    13.538.418 
	    116.318.076
	116,39

	
	
	2019
	    13.721.513 
	    116.318.076
	117,97

	
	
	2020
	      8.581.378 
	    116.318.076
	73,78

	13
	IMPC
	2017
	           91.303.491 
	        4.833.500
	18,89

	
	
	2018
	          105.523.929 
	        4.833.500.
	21,83

	
	
	2019
	            93.145.200 
	        4.833.500
	19,27

	
	
	2020
	          115.805.324 
	        4.833.500
	23,96

	14
	INAI
	2017
	            38.651.704 
	            633.600.000
	61,00

	
	
	2018
	            40.463.141 
	            633.600.000
	63,86

	
	
	2019
	            33.558.115 
	            633.600.000
	52,96

	
	
	2020
	              3.991.581 
	            633.600.000
	6,30

	15
	INCI
	2017
	            16.554.272 
	            181.035.556
	91,44

	
	
	2018
	            16.675.673 
	            196.121.137
	85,03

	
	
	2019
	            13.811.736 
	            196.121.137
	70,42

	
	
	2020
	            30.071.380 
	            196.121.137
	153,33

	16
	INTP
	2017
	      1.859.818 
	        3.681.231
	505,22

	
	
	2018
	      1.145.937 
	        3.681.231
	311,29

	
	
	2019
	      1.835.305 
	        3.681.231
	498,56

	
	
	2020
	     1.806.337 
	        3.681.231
	490,69

	17
	IPOL
	2017
	              2.479.426 
	        6.443.380
	0,38

	
	
	2018
	              6.073.929 
	        6.443.379
	0,94

	
	
	2019
	              4.610.027 
	        6.443.379
	0,72

	
	
	2020
	              8.519.433 
	        6.443.379
	1,32

	18
	KIAS
	2017
	          -85.300.976 
	      14.929.100
	-5,71

	
	
	2018
	          -79.206.468 
	      14.929.100
	-5,31

	
	
	2019
	        -494.426.816 
	      14.929.100
	-33,12

	
	
	2020
	          -51.749.994 
	      14.929.100
	-3,47

	19
	KLBF
	2017
	      2.453.251 
	      46.875.122
	52,34

	
	
	2018
	      2.497.261 
	      46.875.122
	53,27 

	
	
	2019
	      2.537.601 
	      46.875.122
	54,14

	
	
	2020
	      2.799.622 
	      46.875.122
	59,73

	20
	LION
	2017
	              9.283.000 
	            520.160.000
	17,85

	
	
	2018
	            14.679.673 
	            520.160.000
	28,22

	
	
	2019
	                  926.463.199 
	            520.160.000
	1,78

	
	
	2020
	             -9.571.328 
	            520.160.000
	-18,40

	21
	LMSH
	2017
	            12.967.113 
	              96.000.000
	135,07

	
	
	2018
	              2.886.727 
	              96.000.000
	30,07

	
	
	2019
	          -18.245.567 
	              96.000.000
	-190,06

	
	
	2020
	           -8.068.488 
	              96.000.000
	-84,05

	22
	MARK
	2017
	           47.057.392 
	            760.000.062
	61,92

	
	
	2018
	            81.905.439 
	            760.000.062
	107,77

	
	
	2019
	            88.002.544 
	        3.800.000
	23,16

	
	
	2020
	          144.194.690 
	        3.800.000
	37,95

	23
	MLIA
	2017
	            47.534.072 
	        1.323.000
	35,93

	
	
	2018
	          189.082.238 
	        1.323.000
	142,92

	
	
	2019
	          126.773.341 
	        1.323.000
	95,82

	
	
	2020
	            55.089.347 
	        1.323.000
	41,64

	24
	PBID
	2017
	          230.873.967 
	        1.875.000
	123,13

	
	
	2018
	          297.628.915 
	        1.875.000
	158,74

	
	
	2019
	          223.626.619 
	        1.875.000
	119,27

	
	
	2020
	          373.653.845 
	        1.875.000
	199,28

	25
	PICO
	2017
	            20.189.516 
	            568.375.000
	35,52

	
	
	2018
	            15.730.408 
	            568.375.000
	27,68

	
	
	2019
	              7.487.452 
	            568.375.000
	13,17

	
	
	2020
	         -64.398.773 
	            568.375.000
	-113,30

	26
	SMCB
	2017
	        -758.045.000 
	        7.662.900
	-98,92

	
	
	2018
	        -827.985.000 
	        7.662.900
	-108,05

	
	
	2019
	         499.052.000 
	        7.662.900
	65,13

	
	
	2020
	          650.988.000 
	        7.662.900
	84,95

	27
	SRSN
	2017
	            17.698.567 
	        6.020.000
	2,94

	
	
	2018
	            38.735.092 
	        6.020.000
	6,43

	
	
	2019
	            42.829.128 
	        6.020.000
	7,11

	
	
	2020
	            44.162.246 
	        6.020.000
	7,34

	28
	TBMS
	2017
	              7.583.671 
	            367.340.000
	20,64

	
	
	2018
	              6.377.441 
	            367.340.000
	17,36

	
	
	2019
	              5.931.052 
	            367.340.000
	16,15

	
	
	2020
	              4.504.285 
	            367.340.000
	12,26

	29
	TOTO
	2017
	          278.935.804 
	      10.320.000
	27,03

	
	
	2018
	          346.692.796 
	      10.320.000
	33,59

	
	
	2019
	          140.597.500 
	      10.320.000
	13,62

	
	
	2020
	          -30.689.667 
	      10.320.000
	-2,97

	30
	TPIA
	2017
	          319.154.000 
	      17.833.520
	17,90

	
	
	2018
	          182.316.000 
	      17.833.520
	10,22

	
	
	2019
	            23.647.000 
	      17.833.520
	1,33

	
	
	2020
	            51.542.000 
	      17.833.520
	2,89


LAMPIRAN 5: Data Yang Diolah

Tabulasi Penelitian Sebelum Di Outlier

	No
	Kode
	Tahun
	DAR
	 DER 
	 ROE 
	EPS
	HS

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	0,59
	       1,44 
	       0,01 
	19,61
	500

	
	
	2018
	0,60
	       1,49 
	       0,05 
	94,45
	980

	
	
	2019
	0,55
	       1,23 
	       0,04 
	      79,93 
	470

	
	
	2020
	0,50
	       1,01 
	       0,05 
	      97,07 
	555

	2
	ALKA
	2017
	0,74
	       2,89 
	       0,20 
	      30,35 
	306

	
	
	2018
	0,84
	       5,44 
	       0,23 
	      45,19 
	300

	
	
	2019
	0,83
	       4,77 
	       0,07 
	      14,49 
	418

	
	
	2020
	0,75
	       2,98 
	       0,06 
	      13,17 
	262

	3
	AMFG 
	2017
	0,43
	       0,77 
	       0,01 
	88,87
	6.025

	
	
	2018
	0,57
	       1,34 
	 0,00 
	15,20
	3.690

	
	
	2019
	0,61
	       1,56 
	 -0,04 
	-304,66
	3.430

	
	
	2020
	0,63
	       1,72 
	-      0,15 
	-993,06
	2.700

	4
	APLI
	2017
	0,43
	       0,75 
	-      0,01 
	-      0,98 
	72

	
	
	2018
	0,59
	       1,46 
	-0,12
	-17,24
	84

	
	
	2019
	0,49
	       0,97 
	       0,05 
	       7,04 
	179

	
	
	2020
	0,49
	       0,97 
	-      0,03 
	-      4,71 
	198

	5
	ARNA
	2017
	0,36
	       0,56 
	       0,12 
	16,64
	342

	
	
	2018
	0,34
	       0,51 
	       0,14 
	      21,55 
	420

	
	
	2019
	0,35
	       5,29 
	       1,85 
	      29,65 
	436

	
	
	2020
	0,34
	       0,51 
	       0,25 
	      44,44 
	680

	6
	BAJA
	2017
	0,82
	       4,50 
	-      0,13 
	-    12,77 
	160

	
	
	2018
	0,92
	      10,78 
	       1,26 
	      53,72 
	113

	
	
	2019
	0,91
	      10,28 
	       0,02 
	       0,62 
	62

	
	
	2020
	0,83
	       4,95 
	       0,43 
	      30,62 
	116

	7
	BTON
	2017
	0,16
	       0,19 
	       0,07 
	      11,61 
	113

	
	
	2018
	0,16
	       0,19 
	       0,15 
	      28,41 
	230

	
	
	2019
	0,20
	       0,25 
	       0,01 
	1,40
	210

	
	
	2020
	0,20
	       0,24 
	       0,02 
	6,23
	300

	8
	BUDI
	2017
	0,59
	       1,46 
	       0,04 
	      10,16 
	94

	
	
	2018
	0,64
	       1,77 
	       0,04 
	      11,22 
	96

	
	
	2019
	0,57
	       1,33 
	       0,05 
	      14,23 
	103

	
	
	2020
	0,55
	       1,24 
	       0,05 
	      14,91 
	99

	9
	CLEO
	2017
	0,55
	       1,22 
	       0,17 
	      22,81 
	755

	
	
	2018
	0,24
	       0,31 
	       0,08 
	      24,21 
	284

	
	
	2019
	0,38
	       0,62 
	       0,17 
	      10,90 
	545

	
	
	2020
	0,32
	       0,47 
	       0,15 
	      11,06 
	500

	10
	EKAD
	2017
	0,17
	       0,20 
	       0,11 
	109,04
	50

	
	
	2018
	0,15
	       0,18 
	       0,10 
	 105.96 
	970

	
	
	2019
	0,12
	       0,14 
	       0,09 
	    110,77 
	1.200

	
	
	2020
	0,12
	       0,14 
	       0,10 
	    137,28 
	50

	11
	ETWA
	2017
	1,11
	-    10,37 
	       1,07 
	-   131,70 
	63

	
	
	2018
	1,24
	-      5,25 
	       0,54 
	-   143,25 
	81

	
	
	2019
	1,31
	-      4,25 
	       0,26 
	-    92,42 
	64

	
	
	2020
	1,25
	-      4,94 
	-      0,27 
	      75,03 
	62

	12
	HMSP
	2017
	0,21
	       0,26 
	       0,37 
	    108,93 
	4.730

	
	
	2018
	0,24
	       0,32 
	       0,38 
	    116,39 
	3.710

	
	
	2019
	0,30
	       0,43 
	       0,38 
	    117,97 
	2.100

	
	
	2020
	0,39
	       0,64 
	       0,28 
	      73,78 
	1.505

	13
	IMPC
	2017
	0,44
	       0,78 
	       0,07 
	      18,89 
	970

	
	
	2018
	0,42
	       0,73 
	       0,08 
	      21,83 
	940

	
	
	2019
	0,44
	       0,78 
	       0,07 
	      19,27 
	1.050

	
	
	2020
	0,46
	       0,84 
	       0,08 
	      23,96 
	1.325

	14
	INAI
	2017
	0,77
	       0,77 
	       0,03 
	      61,00 
	378

	
	
	2018
	0,78
	       3,61 
	       0,13 
	      63,86 
	410

	
	
	2019
	0,74
	       2,80 
	       0,11 
	      52,96 
	440

	
	
	2020
	0,77
	       3,34 
	       0,01 
	       6,30 
	334

	15
	INCI
	2017
	0,12
	       0,13 
	       0,06 
	      91,44 
	408

	
	
	2018
	0,18
	       0,22 
	       0,05 
	      85,03 
	575

	
	
	2019
	0,16
	       0,19 
	       0,04 
	      70,42 
	418

	
	
	2020
	0,17
	       0,21 
	       0,08 
	    490,69 
	905

	16
	INTP
	2017
	0,15
	       0,18 
	       0,08 
	    505,22 
	21.950

	
	
	2018
	0,16
	       0,20 
	       0,05 
	    311,29 
	18.450

	
	
	2019
	0,17
	       0,20 
	       0,08 
	    498,56 
	19.025

	
	
	2020
	0,19
	       0,23 
	       0,08 
	    490,69 
	14.475

	17
	IPOL
	2017
	0,44
	       0,79 
	       0,02 
	       0,38 
	127

	
	
	2018
	0,45
	       0,81 
	       0,04 
	       0,94 
	89

	
	
	2019
	0,41
	       0,70 
	       0,03 
	       0,72 
	93

	
	
	2020
	0,37
	       0,59 
	       0,05 
	       1,32 
	138

	18
	KIAS
	2017
	0,19
	       0,24 
	-      0,06 
	-      5,71 
	100

	
	
	2018
	0,21
	       0,26 
	-      0,06 
	-      5,31 
	100

	
	
	2019
	0,26
	       0,36 
	-      0,55 
	-    33,12 
	64

	
	
	2020
	0,17
	       0,20 
	-      0,06 
	-      3,47 
	50

	19
	KLBF
	2017
	0,16
	       0,20 
	       0,18 
	      52,34 
	1.690

	
	
	2018
	0,16
	       0,19 
	       0,16 
	      53,27 
	1.520

	
	
	2019
	0,18
	       0,21 
	       0,15 
	      54,14 
	1.620

	
	
	2020
	0,19
	       0,23 
	       0,15 
	      59,73 
	1.480

	20
	LION
	2017
	0,34
	       0,51 
	       0,02 
	      17,85 
	765

	
	
	2018
	0,32
	       0,47 
	       0,03 
	      28,22 
	680

	
	
	2019
	0,32
	       0,47 
	0,00
	1,78
	468

	
	
	2020
	0,32
	       0,46 
	-0,02
	-18,40
	346

	21
	LMSH
	2017
	0,20
	       0,24 
	       0,10 
	    135,07 
	640

	
	
	2018
	0,17
	       0,21 
	       0,02 
	      30,07 
	580

	
	
	2019
	0,23
	       0,29 
	-      0,16 
	-   190,06 
	476

	
	
	2020
	0,24
	       0,32 
	-      0,07 
	-    84,05 
	420

	22
	MARK
	2017
	0,27
	       0,36 
	       0,28 
	      61,92 
	1.600

	
	
	2018
	0,25
	       0,34 
	       0,34 
	    107,77 
	1.985

	
	
	2019
	0,32
	       0,48 
	       0,29 
	      23,16 
	452

	
	
	2020
	0,43
	       0,76 
	       0,35 
	      37,95 
	840

	23
	MLIA
	2017
	0,66
	       1,96 
	       0,03 
	      35,93 
	650

	
	
	2018
	0,57
	       1,35 
	       0,08 
	    142,92 
	1.205

	
	
	2019
	0,56
	       1,27 
	       0,05 
	      95,82 
	1.235

	
	
	2020
	0,53
	       1,15 
	       0,02 
	      41,64 
	555

	24
	PBID
	2017
	0,27
	       0,38 
	       0,17 
	    123,13 
	875

	
	
	2018
	0,33
	       0,49 
	       0,19 
	    158,74 
	1.150

	
	
	2019
	0,29
	       0,40 
	       0,13 
	    119,27 
	980

	
	
	2020
	0,20
	       0,26 
	       0,19 
	    199,28 
	1.435

	25
	PICO
	2017
	0,61
	       1,55 
	       0,07 
	      35,52 
	226

	
	
	2018
	0,65
	       1,85 
	       0,05 
	      27,68 
	244

	
	
	2019
	0,73
	       2,74 
	       0,02 
	      13,07 
	244

	
	
	2020
	0,78
	       3,62 
	-      0,27 
	-   113,30 
	143

	26
	SMCB
	2017
	0,63
	       1,73 
	-      0,11 
	-    98,92 
	821

	
	
	2018
	0,66
	       1,91 
	-      0,13 
	-   108,05 
	1.885

	
	
	2019
	0,64
	       1,80 
	       0,07 
	      65,13 
	1.180

	
	
	2020
	0,64
	       1,74 
	       0,09 
	      84,95 
	1.440

	27
	SRSN
	2017
	0,36
	       0,57 
	       0,04 
	       2,94 
	50

	
	
	2018
	0,24
	       0,44 
	       0,08 
	       6,43 
	63

	
	
	2019
	0,34
	       0,51 
	       0,08 
	       7,11 
	68

	
	
	2020
	0,35
	       0,54 
	       0,08 
	       7,34 
	58

	28
	TBMS
	2017
	0,78
	       3,51 
	       0,21 
	      20,64 
	900

	
	
	2018
	0,78
	       3,45 
	       0,15 
	      17,36 
	900

	
	
	2019
	0,69
	       2,22 
	       0,12 
	      16,15 
	830

	
	
	2020
	0,67
	       2,05 
	       0,09 
	      12,26 
	940

	29
	TOTO
	2017
	0,40
	       0,67 
	       0,16 
	      27,03 
	408

	
	
	2018
	0,33
	       0,50 
	       0,18 
	      33,59 
	348

	
	
	2019
	0,34
	       0,52 
	       0,07 
	      13,62 
	292

	
	
	2020
	0,38
	       0,62 
	-      0,02 
	-      2,97 
	238

	30
	TPIA
	2017
	0,44
	       0,79 
	       0,19 
	      17,90 
	6.000

	
	
	2018
	0,44
	       0,79 
	       0,10 
	      10,22 
	5.925

	
	
	2019
	0,69
	       0,96 
	       0,01 
	       1,33 
	10.375

	
	
	2020
	0,50
	       0,98 
	       0,03 
	       2,89 
	9.075


LAMPIRAN 6 : 
Data Tabulasi Penelitian Di Outlier

	No
	Kode
	DAR
	 DER 
	 ROE 
	EPS
	HS

	
	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	0,60
	       1,49 
	       0,05 
	94,45
	      980 

	2
	AKPI
	0,55
	       1,23 
	       0,04 
	      79,93 
	      470 

	3
	ALKA
	0,84
	       5,44 
	       0,23 
	      45,19 
	      300 

	4
	ALKA
	0,83
	       4,77 
	       0,07 
	      14,49 
	      418 

	5
	AMFG 
	0,43
	       0,77 
	       0,01 
	88,87
	   6.025 

	6
	AMFG 
	0,57
	       1,34 
	 0,00 
	15,20
	   3.690 

	7
	AMFG 
	0,61
	       1,56 
	 -0,04 
	-304,66
	   3.430 

	8
	AMFG 
	0,63
	       1,72 
	-      0,15 
	-993,06
	   2.700 

	9
	APLI
	0,43
	       0,75 
	-      0,01 
	-      0,98 
	        72 

	10
	APLI
	0,49
	       0,97 
	       0,05 
	       7,04 
	      179 

	11
	APLI
	0,49
	       0,97 
	-      0,03 
	-      4,71 
	      198 

	12
	ARNA
	0,36
	       0,56 
	       0,12 
	16,64
	      342 

	13
	ARNA
	0,34
	       0,51 
	       0,14 
	      21,55 
	      420 

	14
	BAJA
	0,92
	      10,78 
	       1,26 
	      53,72 
	      113 

	15
	BAJA
	0,91
	      10,28 
	       0,02 
	       0,62 
	        62 

	16
	BAJA
	0,83
	       4,95 
	       0,43 
	      30,62 
	      116 

	17
	BTON
	0,16
	       0,19 
	       0,07 
	      11,61 
	      113 

	18
	BTON
	0,16
	       0,19 
	       0,15 
	      28,41 
	      230 

	19
	BTON
	0,20
	       0,25 
	       0,01 
	       1,40 
	      210 

	20
	BTON
	0,20
	       0,24 
	       0,02 
	6,23
	      300 

	21
	BUDI
	0,55
	       1,24 
	       0,05 
	      14,91 
	   99 

	22
	CLEO
	0,24
	       0,31 
	       0,08 
	      24,21 
	      284 

	23
	CLEO
	0,32
	       0,47 
	       0,15 
	      11,06 
	      500 

	24
	EKAD
	0,17
	       0,20 
	       0,11 
	    109,04 
	        50 

	25
	EKAD
	0,15
	       0,18 
	       0,10 
	 105.96 
	      970 

	26
	EKAD
	0,12
	       0,14 
	       0,09 
	110,77
	   1.200 

	27
	EKAD
	0,12
	       0,14 
	       0,10 
	137,28
	        50 

	28
	ETWA
	1,24
	-      5,25 
	       0,54 
	-   143,25 
	        81 

	29
	ETWA
	1,31
	-      4,25 
	       0,26 
	-    92,42 
	        64 

	30
	ETWA
	1,25
	-      4,94 
	-      0,27 
	      75,03 
	        62 

	31
	HMSP
	0,21
	       0,26 
	       0,37 
	108,93
	   4.730 

	32
	HMSP
	0,24
	       0,32 
	       0,38 
	    116,39 
	   3.710 

	33
	HMSP
	0,30
	       0,43 
	       0,38 
	    117,97 
	   2.100 

	34
	HMSP
	0,39
	       0,64 
	       0,28 
	      73,78 
	   1.505 

	35
	IMPC
	0,46
	       0,84 
	       0,08 
	      23,96 
	   1.325 

	36
	INAI
	0,78
	       3,61 
	       0,13 
	63,86
	      410 

	37
	INAI
	0,74
	       2,80 
	       0,11 
	      52,96 
	      440 

	38
	INAI
	0,77
	       3,34 
	       0,01 
	       6,30 
	      334 

	39
	INCI
	0,12
	       0,13 
	       0,06 
	      91,44 
	      408 

	40
	INCI
	0,18
	       0,22 
	       0,05 
	      85,03 
	      575 

	41
	INCI
	0,16
	       0,19 
	       0,04 
	      70,42 
	      418 

	42
	INCI
	0,17
	       0,21 
	       0,08 
	    490,69 
	      905 

	43
	INTP
	0,15
	       0,18 
	       0,08 
	    505,22 
	  21.950 

	44
	INTP
	0,16
	       0,20 
	       0,05 
	    311,29 
	  18.450 

	45
	INTP
	0,17
	       0,20 
	       0,08 
	    498,56 
	  19.025 

	46
	INTP
	0,19
	       0,23 
	       0,08 
	    490,69 
	  14.475 

	47
	IPOL
	0,44
	       0,79 
	       0,02 
	       0,38 
	      127 

	48
	IPOL
	0,45
	       0,81 
	       0,04 
	       0,94 
	        89 

	49
	IPOL
	0,41
	       0,70 
	       0,03 
	       0,72 
	        93 

	50
	IPOL
	0,37
	       0,59 
	       0,05 
	       1,32 
	      138 

	51
	KIAS
	0,19
	       0,24 
	-      0,06 
	-      5,71 
	      100 

	52
	KIAS
	0,21
	       0,26 
	-      0,06 
	-      5,31 
	      100 

	53
	KIAS
	0,26
	       0,36 
	-      0,55 
	-    33,12 
	        64 

	54
	KIAS
	0,17
	       0,20 
	-      0,06 
	-      3,47 
	        50 

	55
	LION
	0,32
	       0,47 
	 0,00 
	       1,78 
	      468 

	56
	LION
	0,32
	       0,46 
	-      0,02 
	-    18,40 
	      346 

	57
	LMSH
	0,20
	       0,24 
	       0,10 
	    135,07 
	      640 

	58
	LMSH
	0,17
	       0,21 
	       0,02 
	      30,07 
	      580 

	59
	LMSH
	0,23
	       0,29 
	-      0,16 
	-   190,06 
	      476 

	60
	LMSH
	0,24
	       0,32 
	-      0,07 
	-    84,05 
	      420 

	61
	MARK
	0,25
	       0,34 
	       0,34 
	    107,77 
	   1.985 

	62
	MARK
	0,32
	       0,48 
	       0,29 
	      23,16 
	      452 

	63
	MARK
	0,43
	       0,76 
	       0,35 
	      37,95 
	      840 

	64
	MLIA
	0,66
	       1,96 
	       0,03 
	      35,93 
	      650 

	65
	MLIA
	0,57
	       1,35 
	       0,08 
	    142,92 
	   1.205 

	66
	MLIA
	0,56
	       1,27 
	       0,05 
	      95,82 
	   1.235 

	67
	SMCB
	0,63
	       1,73 
	-0,11
	-98,92
	      821 

	68
	SMCB
	0,66
	       1,91 
	-0,13
	-108,05
	   1.885 

	69
	SMCB
	0,64
	       1,80 
	       0,07 
	      65,13 
	   1.180 

	70
	SMCB
	0,64
	       1,74 
	       0,09 
	      84,95 
	   1.440 

	71
	SRSN
	0,36
	       0,57 
	       0,04 
	       2,94 
	        50 

	72
	SRSN
	0,24
	       0,44 
	       0,08 
	       6,43 
	        63 

	73
	SRSN
	0,34
	       0,51 
	       0,08 
	       7,11 
	        68 

	74
	SRSN
	0,35
	       0,54 
	       0,08 
	       7,34 
	        58 

	75
	TBMS
	0,78
	       3,51 
	       0,21 
	      20,64 
	      900 

	76
	TBMS
	0,78
	       3,45 
	       0,15 
	      17,36 
	      900 

	77
	TBMS
	0,69
	       2,22 
	       0,12 
	      16,15 
	      830 

	78
	TBMS
	0,67
	       2,05 
	       0,09 
	      12,26 
	      940 

	79
	TOTO
	0,40
	       0,67 
	       0,16 
	      27,03 
	      408 

	80
	TOTO
	0,33
	       0,50 
	       0,18 
	      33,59 
	      348 

	81
	TOTO
	0,34
	       0,52 
	       0,07 
	      13,62 
	      292 

	82
	TOTO
	0,38
	       0,62 
	-      0,02 
	-      2,97 
	      238 

	83
	TPIA
	0,44
	       0,79 
	       0,19 
	      17,90 
	   6.000 

	84
	TPIA
	0,44
	       0,79 
	       0,10 
	      10,22 
	   5.925 

	85
	TPIA
	0,69
	       0,96 
	       0,01 
	       1,33 
	  10.375 

	86
	TPIA
	0,50
	       0,98 
	       0,03 
	       2,89 
	   9.075 


LAMPIRAN 7 : Hasil Uji Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DAR
	34
	,16
	1,11
	,4768
	,22035

	DER
	34
	-10,37
	5,29
	,8835
	2,28751

	ROE
	34
	-,27
	1,85
	,1759
	,35775

	EPS
	34
	-131,70
	199,28
	36,6503
	60,61701

	HS
	34
	63,00
	1690,00
	701,8824
	507,53706

	Valid N (listwise)
	34
	
	
	
	


LAMPIRAN 8 : Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	34

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-854,5786602

	
	Std. Deviation
	263,29344367

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,096

	
	Positive
	,096

	
	Negative
	-,073

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,562

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,910

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	


b. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1132,496
	168,093
	
	6,737
	,000

	
	DAR
	-545,343
	272,954
	-,456
	-1,998
	,055

	
	DER
	-9,837
	20,387
	-,085
	-,483
	,633

	
	ROE
	26,426
	127,919
	,036
	,207
	,838

	
	EPS
	-,379
	,999
	-,087
	-,379
	,707

	a. Dependent Variable: ABRES


c. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,690
	168,093
	
	10,060
	,000
	
	

	
	DAR
	-1,962
	272,954
	-,852
	-7,191
	,000
	,554
	1,806

	
	DER
	-6,422
	20,387
	-,289
	-3,150
	,004
	,921
	1,086

	
	ROE
	-7,569
	127,919
	-,053
	-,592
	,559
	,956
	1,046

	
	EPS
	,457
	,999
	,055
	,457
	,651
	,547
	1,830

	a. Dependent Variable: HS


d. Uji Autokorelasi

	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-840,78618

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	17

	Total Cases
	34

	Number of Runs
	15

	Z
	-,871

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,384

	a. Median


LAMPIRAN 9: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,690
	168,093
	
	10,060
	,000

	
	DAR
	-1,962
	272,954
	-,852
	-7,191
	,000

	
	DER
	-6,422
	20,387
	-,289
	-3,150
	,004

	
	ROE
	-7,569
	127,919
	-,053
	-,592
	,559

	
	EPS
	,457
	,999
	,055
	,457
	,651

	a. Dependent Variable: HS


b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	6583801,353
	4
	1645950,338
	24,902
	,000b

	
	Residual
	1916796,176
	29
	66096,420
	
	

	
	Total
	8500597,529
	33
	
	
	

	a. Dependent Variable: HS

	b. Predictors: (Constant), EPS, ROE, DER, DAR


c. Uji Hipotesis (Uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,690
	168,093
	
	10,060
	,000

	
	DAR
	-1,962
	272,954
	-,852
	-7,191
	,000

	
	DER
	-6,422
	20,387
	-,289
	-3,150
	,004

	
	ROE
	-7,569
	127,919
	-,053
	-,592
	,559

	
	EPS
	,457
	,999
	,055
	,457
	,651

	UJI DETERMINAN

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,880a
	,775
	,743
	257,09224

	a. Predictors: (Constant), EPS, ROE, DER, DAR


DAR (X1)





DER (X2)








ROE (X3)





Harga Saham (Y)





EPS (X4)
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